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BABI

PENDAHULUAN
1.1, Latar Belakang Masalah

Sejak tahun 1998 beberapa negara Asia, terutama Indonesia dilanda krisis
ekonomi yang berkepanjangan. Dampak yang ditimbulkan di antaranya adalah
macetnya pelaksanaan pembangunan pada sektor proyek fisik. Pada kondisi ekonomi
seperti sekarang ini, maka penyediaan dana peﬁbmgumn mengalami kemerosctan,
sehingga diperlukan penghematan serta solusi untuk menanggulangi kesulitan dana
tersebut. Oleh sebab itu dituntut suatu manajemen yang tepat dalam pelaksanaan

suatu proyek konstruksi agar diperoleh hasil yang optimal.

Dalam merencanakan penjadwalan pada proyek konstruksi, penyusun jadwal

berasumsi bahwa proyek akan dilaksanakan dalam kondisi normal. Namun tidak '

tertutup kemungkinan bahwa waktu proyek dapat diperpendek dari waktu nermal,
misalnya jika pihak .kontraktor ingin mendapatkan keuntungan yang lebih besar

apabila menyelesaikan proyek lebih cepat dari waktu yang telah diberikan.

Hal ini memungkinkan penyusun jadwal untuk memodifikasi jadwal yang
sudah ada menjadi lebih pendek waktunya sehingga didapatkan jadwal baru yang
lebih singkat. Karena adanya keterkaitan antar kegiatan, maka tidak semua kegiatan
perlu dipercepat, tetapi hanya kegiatan yang kritis saja. Mempercepat kegiatan yang

tidak kritis hanya akan meningkatkan biaya, sedangkan waktu pelaksanaan
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keseluruhan proyek tidak akan berkurang. Upaya optimasi dengan cara
mempercepat pelaksanaan proyek dari waktu normal dengan biaya minimal disebut
crash program. Pada suatu proyek, cra.fh program dapat dilakukan dengan
penambahan sumber daya manusia, peralatan maupun biaya. Namun dalam
penyusunannya, harus dipertimbangkan bahwa disamping adanya penurunan biaya
tidak langsung akibat perpendekan waktu pelaksanaan, terjadi pula kenaikan biaya

langsung akibat dari proses percepatan itu sendiri.

Ketika suatu kegiatan dipercepat, biaya'langsungnya akan meningkat. Biaya
langsung adalah biaya material, tenaga kerja dan peralatan yang secara langsung
berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan. Percepatan menyebabkan kenaikan biaya
langsung proyek yang diakibatkan oleh percepatan kerja pada tingkat yang lebih
cepat dari biasanya. Tetapi kenaikan biaya langsung tersebut mungkin lebih rendah

dari biaya tidak langsung yang dapat dihemat.

Alternatif yang dapat dilakukan dalam upaya mempercepat waktu proyek -

adalah dengan menambah pemakaian tenaga kerja yang mungkin diimplementasikan

pada kondisi proyek yang berlaku. Penambahan tenaga kerja akan mempengaruhi

hasil pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas, dengan waktu yang pendek
dan biaya yang sedikit tanpa mengurangi standar mutu pekerjaan. Dalam penelitian

ini yang akan digunakan adalah alternatif penambahan jumlah tenaga kerja.




1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari studi kasus ini adalah berapa biaya dan durasi yang

diperlukan untuk mempercepat pelaksanaan proyek pembangunan perumahan

dengan menambah jumlah tenaga kerja.
1.3. Tujuan Penclitian

Tujuan dari-tugas akhir ini adalah menentukan selisih biaya dan waktu antara
waktu normal dan waktu percepatan dengan menambah jumlah tenaga kerja pada

proyek perumahan.
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat jasa konstruksi sebagai satu
alternatif dalam melaksanakan optimasi crash program dengan penambahan jumlah
tenaga kerja pada su;atu proyek perumahan untuk mendapatkan waktu yang lebih
singkat dan biaya yang minimum. Bagi dunia pendidikan, penclitian ini berguna
untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam hal perencanaan

penjadwalan proyek konstruksi.

1.5. Batasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan di atas maka dalam penulisan tugas akhir ini akan

mengambil beberapa batasan yaitu :




. Penelitian ini hanya dikhususkan pada penambahan jumlah tenaga kerja tanpa
melihat ketergantungan pada penambahan alat maupun penambahan waktu kerja
atau lembur.

. Analisis hanya dilakukan pada pekerjaan yang bersifat kritis.

. Hari kerja dalam satu minggu adalah 6 hari, mulai hari Senin sampai dengan hari
Sabtu.

. Jam kerja dalam kondisi normal sama dengan jam kerja pada kondisi percepatan,
yaitu mulai pukul 08.00-12.00 dan 13.00-16.00.

. Perhitungan penentuan pekerjaan kritis menggunakan metode PDM (Precedence
Diagram Method) yang terdapat pada program Primavera.

. Diagram Jariﬁgan Kerja (Network Planning Diagram) yang digunakan dalam
perhitungan adalah hasil dari analisis penyusun.

. Percepatan dilakukan dengan menambah jumlah tenaga kerja pada pekerjaan
yang kritis.

. Biaya tak langsung nilainya ditentukan sebesar 10% dari biaya langsung




BABII

- TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Rencana kerja dengan diagram jaringan kerja biasanya digunakan pada
proyek-proyek besar dengan aktivitas yang banyak dan rumit. Jaringan kerja ini
dipandang sebagai penyempurnaan langkah metode bar chari. Menurut Iman
Suharto (1995), diagram kerja yang banyak dipakai antara lain CPM (Critical Path
Method), PERT (Project Evaluation and Review technique), dan PDM (Precedence
" Diagram Methode). Aturan dasar AOA (Activity On Arrow) yaitu CPM dan PERT
memberlakukan bahwa suatu kegiatan boleh dimulai setelah kegiatan terdahuiu
(predecessor) selesai. Namun bila proyek tersebut disajikan dengan metode PDM
atau AON (Activity On Node) akan menghasilkan diagram yang sederhana, karena
pada jaringan AON ini dimungkinkan adanya pekerjaan tumpang tindih (overlaping)
yaitu suatu pekerjaan bisa dimulai tanpa menunggu pekerjaan sebelumnya lselesa‘i
dikerjakan. |

(Nugroho dan Erkhamni, \_2002).
2.2 Peneliti Terdahulu

1. Maimun (1988) : “Rencana Pengawasan untuk Pelaksanaan
Pembangunan Gedung Asrama Balai Latihan Kesehatan Masyarakat
Kota Janthoe Kabupaten Aceh Besar”

(Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil Universitas Syiah Kuala)




a. Permasalahan :
Faktor waktu dalam pelaksanaan proyek Gedung Asrama BLKM Kota
Janthoe perlu diawasi sedemikian rupa tidak jauh menyimpang dari rencana
atau ketentuan bestek. Untuk itu perlu ‘diperhatikan semua kegiatan
pekerjaan yang terletak pada lintasan kritis. Pengontrolan waktu
pelaksanaan berpedoman kepada netrwork planning dan time schedule
yang telah direncanakan.

b. Hasil Penelitian ;

Berdasarkan perhitungan, waktu pelaksanaan pembangunan Gedung
Asrama BLKM adalah 210 hari kerja, terdapat 33 aktivitas dan 15 aktivitas
diantaranya terletak pada lintasan jalur kritis. Pengawasan dititik beratkan

pasa ke-15 kegiatan kritis tersebut.

2. Ryandra Narlan- .(_2001) + “Optimasi Waktu dan Biaya Proyék
Konstruksi dengan Menggunakan Algoritma Genetik”.
(Tesis Magister Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia)
a. Permasalahan : |
Setiap usaha percepatan proyek akan meningkatkan biaya langsung
proyek, di sisi lain biaya tidak langsung proyek akan berkurang. Metode
optimasi yang sering digunakan saat ini yaitu metode matematis dan
metode bertahap (heuristic), dinilai tidak efisien terutama pada proyek
dengan banyak kegiatan, dan tidak menjamin diperolehnya solusi yang

optimal.




b. Hasil Penelitian :
Algoritma genetik diterapkan dengan menggunakan dua model. Model
pertama mengasumsikan hubungan waktu dan biaya adalah diskrit linier,
sedangkan model kedua menghaéilkan titik optimal dengan waktu
penyelesaian proyek 154 hari. Model kedua menghasilkan biaya tambahan
upah crash yang lebih kecil dari model yang pertama. Algoritma genetik

dapat menyelesaikan masalah lebih fleksibel, tidak dibatasi oleh fungsi

tujuan.

3. Teddy Fefardian Chandra (2001) ; “Optimasi Proyek Pembangunan
Gedung BRI Bantul dengan Menggunakan Algoritma Genetik’

(Tugas Akhir Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia)

a. Permasalahan :
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Usaha mempercepat pelaksanaan proyek dari waktu normal dengan waktu
seminimal mungkin discbut dengan crash program. Metode yang sering
digunakan yaitu metode bertahap dan metode matematis. Kedua metode
tersebut tidak efisien teritama pada proyek dengan banyak kegiatan
(ratusan kegiatan atau lebih), dan tidak menjamin diperolehnya solusi yang

optimal.

b. Hasil penelitian :
Optimasi dengan menggunakan algoritma genetik menghasilkan biaya
crash program yang lebih optimal (kenaikan biaya proyek lebih kecil).

Dengan waktu yang ditentukan 217 hari, metode algoritma genetik




menghasilkan kenaikan biaya 0,235% sedangkan metode bertahap 0,241%.
Untuk waktu yang ditentukan 197 hari, metode algorima genetik

menghasilkan kenaikan biaya 1,736% sedangkan metode bertahap 1,747%.

2.3 Keaslian Penelitian

Dari segi keaslian mengenai crash program, penelitian difokuskan pada
penambahan jumlah ienaga kerja tanpa melihat ketergantungan pada sumber daya
alat serta penambahan jam kerja dan dilaksar_lakan pada proyek perumahan Villa
Taman Bunga, Yc;gyakarta. Sejauh pengetahuan penulis, penelitian mengenai crash
_ program dengan penambahan tenaga kerja belum pernah dilakukan, terutama pada

proyek pembangunan ini. Dengan acuan tersebut, penulis mencoba untuk mengetahui

bagaimana pengaruh penambahan jumlah tenaga kerja pada crash program untuk

mendapatkan biaya yang mirimal




BAB IIT

LANDASAN TEORI

3.1, Umum

Perencanaan adalah proses yang mencoba meletakkan dasar tujuan dan
sasaran termasuk menyiapkan segala sumber daya untuk mencapai tujuan, dengan
memilih dan menetapkan langkah-langkah kegiatan yang akan datang yang
diperlukan. Dari segi penggunaan sumber dayé perencanaan dapat di artikan sebagai
pemberi pegangan bagi pelaksana mengenai alokasi sumber daya untuk
melaksanakan kegiatan, antara lain perencanaan tenaga kerja dan peralatan. Metode
kerja yang digunakan adalah Metode Diagram Preseden, karena pada metode ini
kegitan satu éama lain dapat dilaksanakan dengan tumpang tindih, sehingga proses

pelaksanaan pekerjaan dapat dilaksanakan dengan lebih cepat.

Percepatan proyek (Crash Program) adalah proses mempersingkat kurun
waktu pelaksanaan proyck dengan menambah sumber daya peralatan, tenaga dan
menambah jam kerja/lembur. Proses penambahan tersebut akan dapat mempengaruhi
biaya proyek, baik biaya langsung maupun tidak langsung.

(Kusmawanto dan Madiyanto, 2003).

3.2. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah manusia atau orang yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan bagian pekerjaan dalam suatu kesatuan pekerjaan (Iman Soeharto,
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1995). Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya yang penting dan diperlukan
dalam jumlah yang banyak dalam proyek, oleh karena itu akan menelan biaya yang
banyak. Keterbatasan sumber daya dapat mempengaruhi jadwal proyek, bahkan bila
keterbatasan terlalu besar akan sulit menerapkan kaidah-kaidah jaringan kerja.

Sehingga perencanaan jumlah tenaga kerja jam-orang perlu dipersiapkan dengan

matang.

3.3 Teori Produktivitas

3.3.1 Pengertian

Sesuai dengan Laporan Dewan Produktifitas Nasional Repubnlik Indonesia

1983. |

(Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas, 1985).

1. Sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini
harus lebih baik dari hari kemarin.

2. Secara umum produktivitas diartikan sebagai perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan sumber-sumber daya yang digunakan.

3. Produksi dan produktivitas merupakan dua pengertian yang berbeda. Peningkatan
produksi menunjukan bertambahnya jumlah hasil yang dicapai dan perbaikan
cara pencapaian produksi tersebut. Produksi dapat meningkat walaupun
produktivitasnya tetap atau menurun.

4. Produktivitas tenaga kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan

peran serta per satuan waktu. Pada proyek konstruksi, produktifitas dapat ditinjau

melalui dua tingkatan, yaitu :
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a. Produktivitas tenaga kerja.

b. Produktivitas proyek.

3.3.2 Produktifitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang
dibasilkan oleh seorang tenaga kerja atau suatu regu tenaga kerja selama periode

" waktu tertentu, dapat dirumuskan sebagai berikut (Imam Suharto, 1995).

Volume hasil kegiatan (sat vol)

Produktivitas tenaga kerja =

Durasi kegiatan (hari) x Jumlah pekerja
=  Satuan volume/hari/kelompok
Untuk membuat perkiraan jumlah tenaga kerja per bulan dari jumlah jam

orang yang diketahui, perlu peningkatan beberapa lama jam kerjs selama seminggu

dan efektivitas yang bersangkutan.

Di perlukaliﬁ keahlian dalam perencanaan tenaga kerja karena memberikan
akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam masalah
sumber daya, proyek konstruksi menginginkan yang tersedia dalam kualitas dan

kuantitas yang cukup pada waktunya digunakan secara optimal.

Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dapat dilakukan dengan
berbagai cara pendekatan, antara lain sebagai berikut (Hani Handoko, 1984).
1. Pendekatan melalu sistem ketenagakerjaan yang dipakai.

a. Peningkatan atau pengurangan tenaga kerja.
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b. Pengadaan sistem kerja lembur untuk melaksanakan Crash Program.

2. Melalui pendekatan manajemen.
a. Perbaikan metode operasi secara keseluruhan.
b. Peningkatan, penyederhanaan atau pengurangan variasi produk untuk masing-
masing tenaga kerja.

c. Perbaikan organisasi perencanaan dan pengawasan.

3.3.3 Produktivitas Proyek

Produktivitas proyek merupakan besar volume pekerjaan yang dihasilkan
tenaga kerja atau regu tenaga kerja tertentu selama periode waktu tertentu. Faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas pada proyek konstruksi sudah banyak
didiskusikan oleh b'eberapa ahli diantaranya adalah ;

1. Kemampuan unfuk membangun.
2. Struktur dari industri konstruksi.
3. Pelatihan tenaga kerja.

4. Mekanisme daﬁ otomatisasi.

5. Tenaga kerja.

6. Standarisasi.

7. Pengawasan dan pelaksanaan.

Untuk meningkatkan produktivitas pada proyek konstruksi dapat dilakukan

usaha sebagai berikut ;

1. Mengurangi jumlah tenaga kerja yang menghasilkan jumlah produksi yang sama.
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2. Menggunakan tenaga kerja yang sama untuk memperoleh hasil produksi yang
lebih besar dan untuk mempercepat waktu pekerjaan.
3. Menambah jumlah tenaga kerja untuk mempercepat waktu pelaksanaan.
Usaha di atas dilakukan dengan mempertimbangkan volume tiap jenis
pekerjaan dan kapasitas kerja dari tenaga kerja. Pemilihan sistem dan alternatif yang

tepat sangat diperlukan terutama dalam mengantisipasi maslah ketenagakerjaan yang

selalu menjadi masalah.

Dalam usaha memenuhi target waktu yang telah ditetapkan seringkali
diberlakukan crash program, yaitu upaya yang dilakukan untuk mempercepat waktu
penyelesaian suatu kegiatan guna mengejar ketertinggalan dari waktu yang telah

ditetapkan. Kontraktor dapat melakukan crash program dengan alternatif (Handoko,

-

1984) :

1. Menambah kemampuan untuk pelaksanaan (peralatan, biaya dan tenaga kerja).

2. Memberlakukan sistem kerja lembur.

3.3.4 Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja di

Lapangan

1. Kondisi Fisik Lapangan
a. Iklim, Musim atau Cuaca
Misalnya ada temperatur yang panas dan dingin serta hujan. Pada

daerah tropis dengan kelembaban udara yang tinggi dapat

mempercepat rasa lelah tenaga kerja.
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b. Sarana Bantu
Kurangnya peralatan sarana Bantu seperti peralatan konstruksi akan
menaikkan jam-orang untuk menyelesaikan pekerjaan. Peralatan

Bantu pada proyek yang diteliti digunakan peralatan sederhana.

2. Supervisi, Perencanaan dan Koordinasi

Supervisi atau penyelia adalah segala sesuatu yang berhubungan langsung
dengan tugas — tugas pengelola tenaga kerja, mémimpin tenaga kerja,
termasuk menjabarkan perencanaan dan pengendalian menjadi langkah —
langkah pelaksanaan jangka pendek serta mengkoordinasi dengan rekan atay
penyelia yang lain. Pada pemelitian ini faktor tersebut tidak diteliti seberapa
besar pengaruhnya terhadap produktivitas.

. Komposisi Kelompok Kerja

Komﬁosisi kelompok kerja bgrpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja
secara keseiﬁruhan. Komposisi tenaga kerja adalah perbandingan jam-orang
untuk disiplin kerja dalam kelompok kerja. Jam-orang adalah pekerjaan yang

dilakukan satu orang dalam satu jam. Jam-orang yang berlebihan akan

L]

menaikan biaya, sedangkan bila kurang maka akan menurunkan .

produktivitas.
. Kerja Lembur
Seringkali jam lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40 jam per

minggu tidak dapat dihindari, misalnya untuk mengejar sasarab jadwal,

meskipun hal ini dapat menurunkan efisien kerja. Kerja lembur tidak diteliti ‘

pada penyusunan penelitian ini,
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5. Ukuran Proyek

Ukuran proyek juga mempengaruhi produkiivitas tenaga kerja lapangan,
dalam arti semakin besar proyek maka produktivitas menurun. Untuk
penenlitian ini hanya dibatasi proyek bangunan sederhana.

. Penga}aman Kerja dan Keterampilan

Bila seseorang atau kelompok orang yang terorganisir melakukan pekerjaan
yang berulang - ulang, maka dapat diharapkan akan terjadi suatu
pengurangan jam per tenaga kerja atau biaya untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan berikutnya, dibanding yang terdahulu bagi setiap unitnya, dengan
kata lain produktivitas naik. Apabila seseorang atau kelompok orang
melakukan sautu pekerjaan secara berulang — ilang maka akan memperoleh
peningkatan pengalaman dam keterarhpilan kerja yang akan meningka‘tkan
produktivitas. |

. Pekerjaan Langsung dan Sub Kontraktor

Dikenal dua Cgra bagi kontraktor utama dalam melaksanakan pekerjaan

lapangan, yaitu dengan merckrut langsung ternaga kerja dan memberi ke

penyelia (direct hire) atau memberikan paket lkerja tertentu kepada sub °

kontraktor.

. Kepadatan tenaga Kerja

Apabila kepadatan tenag kerja telah melewati tingkat jenuh, maka
produktivitas tenaga kerja menurun. Hal ini disebabkan karena dalam lokasi
proyek yang merupakan tempat kerja sejumlah buruh bekerja, selalu ada

kesibukan manusia, gerakan peralatan kebisingan yang menyertai. Makin
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tinggi - jumlah pekerja per area, akhimya akan mencapai titikk dimana
kelancaran pekerjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan produktivitas.
Pada suatu lingkup kerja proyek, terdapat batas — batas lokasi di mana suatu
jennies pekerjaan proyek dapat dilaksanakan.
Penurunan produktivitas tenaga kerja akibat penambahan jumlah tenaga
kerjaini disebabkan karena pada lokasi proyek terdapat sejumlah pekéxja yang
beraktivitas ;lengkap dengan gerakan peralatan dan kebisingannya. Semakin
tinggi jumlah tenaga kerja per area atau semakin menurun volume per
pekerja, maka makin sibuk kegiatan per area. Pada akhirnya akan dicapai titik
dimana kelancaran pekerjaan terganggu dan mengakibatkan penurunan
produktivitas. Angka kepadatan tenaga kerja dipengaruhi oleh factor — factor
sebagai berikut :
a. Kompleksitas teknis instalasi, makin kompleks instalaisi yang akan
dibangun,  makim banyak material dan peralatan per kaki persegi.
b. Jenis kontrak, untuk jenis kontrak harga tidak tetap pemilik dan
kontraktor umumnya tidak banyak beda pendapat masalah angka
kepadatan tenaga kerja. Untuk jenis kontrak lLumpsum, seringkali
kontraktor menginginkan angka kepadatan tenaga kerja yang lebih
rendah dalam rangka mengoptimalkan produktivitas
. Motivasi Kerja
Motivasi dapat diterapkan sebagai suatu daya pendorong yang menyebabkan

orang berbuat sesuatu atau ia berbuat sesuatu karena takut sesuatu. Untuk
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mendapatkan motivasi kerja dibutuhkan perlu adanya motivator. Adapun

yang diperlukan oleh motivator adalah sebagai berikut:

a.

b.

k.

L

+

Pencapaian pekerjaaan yang berhsil berdasrkan tujuan dan sasaran.
Penghargaan terhadapt pencapaian tugas dan sasaran yang telah
ditetapkan.

Sifat dan runag lingkﬁp pekerjaan itu sendiri ( pekerjaan yang
menarik dan memberikan harapan ).

Adanya peningkatan ( kemajuan.).

Adanya tanggung jawab.

Adanya administrasi dan manajemen serta kebijaksanaan pemerintah.

. Supervisi.

- Hubungan antar perorangan.

Kondisi kerja.
Gaji.
Status.

Keamanan kerja.

10. Tklim Kerja .

Iklim kerja atau suasana kerja yang berhubungan dengan lingkup antara

manusia terutama hubungan antara atasan dan bawahan, pengusaha dan

pekerja, tetapi dapat juga suasana dalam arti fisik, tempat kerja yang luas,

bersih, sehat dan nyaman. Iklim kerja akan sedikit menjadi topik bahasan

nantinya. -

— )
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Ketersediaan Bahan Baku atau Material

Keterbatasan bahan baku dan material sangat mempengaruhi tingkat
produktivitas tenaga kerja. Apabila bahan dan material yang dibutuhkan
datang terlambat atau tidak tepat waktu, .maka mengakibatkan

keterlambatanwaktu pekerjaan sehingga pekerja banyak yang menganggur,

]
hal ini dapat menyebabkan upah pekerja naik.

12. Jenis Upah

13.

Jenis upah terdiri dari dua jenis yaitu upah harian dan borongan. Dari kedua
jenis upah tersebut yang menguntumkan adalah borongan. Hal ini disebabkan
karena upah borongan berdasarkan jumlah volume pekerjaan sehingga
semakin besar volume pekeriaan yang dihasilkan maka tingkat penghasilan
dari pekerja tinggi, sehingga para pekerja termoitivasi dalam melaksanakan
pekerjaannya. Sedangkan upah harian hanya berdasafkan harian sehingga
berapapuh jumlah yang dihasilkan oleh para pekerja.

Usia Kenja

Usia kerja sangat mempengaruhi produktivitas kerja lapangan. Usia kerja
yang produktif pada penelitian antara 20 — 50 tahun, sedangkan usia yang

lebih dari batasan tersbut disebut sebagai usia yang sudah tidak produktif.

14. Latar Belakang Budaya dan Sosial

Latar belakang budaya dan sosial disini maksudnya yaitu asal daerah dari
tukang mempengaruhi hasil kerjanya, kebiasaan kerja dari lingkungan

asalnya sangat berperan dalam membentuk perilaku pekerja itu sendiri.
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15. Sikap Disiplin Tenaga Kerja
Pengertian disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kedisiplinan
terhadap peraturan — peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah,
norma dan kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu.
Keterampilan yang tinggi sekalipun tidak akan menghasilkan produk yang
maksimal bila yang bersangkutan tidak melaksanakan secara teratur dan

disiplin.

3.3.5 Percepatan Waktu Proyek
Ada beberpa cara yang dapat dilakukan untuk mempercepat waktu
- pelaksanaan proyek adalah sebagai berikut :
- Penambaha;l Alat dan Jumlah Tenaga kerja

Pada perhitungan percepatan proyek akan terlihat adanya perubahan terhadap
efisiensi kerja alat dan produktivitas tenaga kerja. Percepatan proyek dapat
menyebabkan -é,danya penambahan alat dikarenakan peningkatan volume
pekerjaan perhari. Penambahan alat tersebut dapat mengakibatkan kenaikan
biaya pada proyek akibat bertambahnya biaya mobilisasi dan jumlah alat
yang digunakan. Selain itu, percepatan proyek juga mengakibatkan naiknya
efisiensi kerja dari sebuah alat. Dengan naiknya efisiensi kerja alat maka
produktivitas dari alat tersebut meningkat, sehingga suatu pekerjaan akan

cepat selesai tanpa adanya penambahan jumlah alat. Hal tersebut dapat

menyebabkan penurunan biaya akibat dari turunnya jumlah hari yang

diperlukan untuk menyelasaikan suatu pekerjaan. Untuk mendapatkan
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efisiensi penggunaan alat yang optinmal diperlukan perencanaan waktu

penyelesaian proyek yang tepat.

Penambahan Jam Kerja (Lembur)

Acap kali kerja lembur atau jam kerja yang panjang lebih dari 40 jam per
minggu tidak dapat dihindarkan, meskipun untuk mengejar sasaran jadwal,
meskipun hal ini akan menurunkan efisiensi kerja. Memperkirakan waktu
penyelesaian proyek dengan memperkirakan kerja lembur, perlu diperhatikan
kemungkinan kenaikan total jam-drang. Grafik pada gambar berikut
menunjukan indikasi penurunan produktivitas, bila jumlah jam perhari dan

perminggu bertambah.

Indeks Produktivitas

1.4
1,3
1,2

1,1

S proyek besar
7 Jam Lembur
I Ol | ] J b |
1,0 2,0 3,0

Gambar 3.1 Indikasi menurunnya produktivitas karena kerja lembur
Sumber : Iman Soeharto, Manajemen Proyek

Penurunan produktivitas ini diperhitungkan karena adanya hal-hal

sebagai berkut :

S




21

1. Terjadinya kejenuhan dan  kelelahan yang mengakibatkan
berkurangnyakonsentrasi dalam bekerja.

2. Keadaan yang mulai gelap pada sore hari mempengaruhi pandangan dan
ketelitian pekerjaan .

Namun demikian pemilihan sistem lembur dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif karena hal-hal berikut ini :

1. Tempat tinggal pekerja yang jauh sehingga tidak ada kegiatan sehabis
jam kerja dan lembur akan menambah penghasilan mereka.

2. Kontraktor tidak lagi merekrut tenaga kerja baru yang kualifikasinya
belum tentu sebaik tenaga kerja yang sudah ada, sehingga tidak perlu
mengevaluasi produktivitas tenaga kerja lagi karena produktivitas yang
dipakai adalah produktivitas tenaga kerja yang sudah ada.

Penambahan Jumlah Tenaga Kerja

Pada penambahan jumlah tenaga kerja yang dalam pengertiannya
adalah penambahan jumlah tim yang mengerjakan suatu pekerjaan
diperhitungkan bahwa produktivitas untuk setiap tim tambahan adalah sama
dengan yang sudah ada.

Di samping itu pada penambahan jumlah tenaga kerja penurunan
produktivitas tidak terjadi karena tenaga yang dipakai masih segar, sehingga
faktor kelelahan, kejenuhan serta kekurangtelitian karena faktor malam hari
tidak ada sehingga produktivitas masih stabil.

Kekurangan sistem penambahan jumlah tenaga kerja adalah pihak

kontraktor harus mencari lagi tambahan tenaga kerja yang kualifikasinya
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belum tentu sama dengan tenaga kerja yang sudah ada atau bahkan lebih

buruk sehingga produktivitas yang sudah ada harus dievaluasi kembali.

Kepadatan
Tenaga Kerja

300

250

200

Grafik
150

\
100

50

1.0 1.1 1.2 1.3
Produktivitas

Gambar 3.2 Kepadatan tenaga kerja
Sumber : Iman Soeharto, Manajemen Proyek

Grafik tersebut memperlihatkan bila jumlah tenaga kerja bertambah, maka
produktiviats pertenaga kerja menurun. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk
proyek-proyek berukuran sedang ke atas di USA, jumlah 250-300 kaki persegi

pertenaga kerja manghasilakn produktivitas tertinggi (1,0).

3.4 Keperluan Total Biaya Proyek

3.4.1 Perhitungan Biaya Proyek

Biaya proyek dapat dibedakan menjadi dua (Iman Soeharto, 1997), yaitu

biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung adalah biaya untuk segala
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sesuatu yang akan menjadi komponen permanen hasil akhir proyek, sedangkan biaya

tidak langsung adalah biaya segala sesuatu yang tidak merupakan komponen hasil

akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan proyek.

1. Biaya langsung meliputi:

a.

b.

€.

f

pembebasan tanah,

penyiapan lahan dan pekerjaan tanah,

komponen struktur (termasuk komponen arsitektural),
komponen mekanikal dan elektrikal,

komponen sementara,

upah tenaga kerja.

2. Biaya tidak langsung meliputi:

a.

b.

gaji staf / pegawai tetap tim manajemen,
biaya konsultan (perencana dan pengawas),
fasilitas sementara di lokasi Proyek,
peralatan konstruksi,

pajak, pungutan, asuransi dan perijinan,

overhead,
biaya tak terdﬁga,
laba.

Biaya keseluruhan proyek adalah biaya langsung ditambah dengan biaya

tidak langsung. Setelah dilakukan percepatan, biaya langsung akan membesar akibat "

penambahan jumlah tenaga kerja. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya yang !

disebabkan penambahan biaya upah tenaga kerja pada kegiatan-kegiatan yang




24

bersifat kritis ditambah dengan biaya pada kondisi normal seluruh kegiatan yang
tidak kritis. Biaya tidak langsung yang diperhitungkan adalah penyusutan biaya

overhead proyek akibat pemendekan waktu pelaksanaan.

3.4.2 Hubungan antara waktu dan biaya

Waktu pelaksanaan sangat mempengaruhi jumlah biaya suatu proyek. Jika
suatu proyek terus berjalan tanpa batas waktu, maka biaya akan meningkat demikian
pula jika waktu dipercepat biayanya akan meningkat. Sehubungan dengan itu perlu
direncanakan waktu yang tepat, sehingga dihasilkan biaya seoptimal mungkin.

Crash pgogram dapat diterapkan untuk mempersingkat waktu penyelesaian
proyek dengan penambahan seminimal mungkin, yaitu biaya yang optimal antara

biaya langsung dan biaya tidak langsung.

Biaya

I ——— Waktu

Gambar 3.3 Hubungan antara jangka waktu dan jumlah biaya proyek

Sumber : Modul Kuliah Manajemen Konstruksi Tim Penyusun UlI

Crash Program yang berarti proses mempersingkat waktu (durasi) dalam

suatu proyek mencakup dua aspek penting yakni biaya dan waktu. Aspek biaya
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tercakup dalam penjadwalan proyek dengan mendefinisikan hubungan biaya-waktu
setiap kegiatan dalam proyek yang bersangkutan. Apabilacrash program diterapkan
pada suatu proyek konstruksi beratri kita perlu mengurangi durasi. Pengurangan
durasi seperti itu akan banyak berpengaruh dalam mempersingkat waktu
penyelesaian proyekjika dikurangi durasinya adalah kegiatan yang terdapat pada
jalur kntisnya. Dengan mengurangi durasi kemungkinan akan menambah biaya.
Untuk menekan biaya tersebut kita dapat menerapkan crash program agar dapat
diperoleh biaya yang seoptimal mungkin.

Untuk menganalisa lebih lanjut hubungan antara waktu dan biaya suatu
kegiatan dipakai definisi sebagai berikut :

a) Kurun wﬁktu normal/durasi normal (dn) adalah kurun waktu yang
diperiukan untuk melakukan kegiatan sampai selesai, dengan cara yang
efisien tetapi diluar pertimbangan adanya kerja lembur.

b) Biaya normal/cost normala (Cn) adalah biaya langsung yang diperlukan
untuk menyelesaikan kegiatan dengan kurun waktu normal.

c¢) Kurun waktu yang dipersingkat/crash time/durasi crash (Dc) adalah
waktu tersingkat untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang secara teknis
masih mungkin.

d) Biaya dar waktu yang dipersingkat adalah jumlah biaya langsung untuk
menyelesaikan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kurun waktu
tersingkat.

Keterangan :

a) Waktu normal tersebut dapat kita lihat pada Zime Schedule
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b) Biaya normal dapat diketahui dari RAB (Rencana Anggran Biaya)

¢) Untuk menentukan Waktu dipersingkat (crask time) perlu memperhatikan

kondisi lapangan, diantaranya :

- Bila pekerjaan berjalan horizontal, maka dapat ditambahkan tenaga

kerja.

- Sedangkan bila pekerjaan berjalan vertical maka penambahan tenaga
kerja tidak dapt diterapkan karena kondisi lapangan yang tidak i
memungkinkan untuk itu perlu pekerjaan lembur.

- Dalam suatu item pekerjaan bisa dikombinasikan antara keduanya
yaitu penambahan tenaga kerja dan peralatan/bahan dengan pekerja
lembur.

d) Biaya dipersingkat diperoleh dengan menambahkan biaya normal dengan
biaya yang diperlukan untuk tenaga kerja yang ditambahkan dan
peralatan/bahan maupun lembur.

{ Dengan diterapkan crash program dengan PDM maka dllta,si dan biaya

normal menjadi berubah. Waktu yang dipercepat menyebabkab kenaikan biaya.
Kenaikan biaya disebabkan karena penambahan tenaga kerja.

Hubuangan garis lurus dipergunakan untuk memudahkan karena dapat |
ditentukan besarnya slope untuk setiap kegiatan dengan hanya dikétahui‘titik normal

(Dn, Cn) dan titik crash (Dc, Cc)
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Biaya

Cn

Waktu

Dc Dn
Gambar'3.4 Hubungan linaer antara waktu dan biaya normal dengan dipersingkat
Untuk dapat menerapkan crash program dengan PDM ini dalam suatu
proyek konstruksi, langkah pertama yaitu menghitung waktu penyelesaian proyek
dan identifikasi floar dengan PDM, termasuk lintasan kritisnya. Kemudian biaya
normal dan biaya dipercepat masing-masing kegiatan pada jalur kritis harus dihitung
slope biayanya.

Slope biaya dapat ditentukan dengan rumus :

) Ce-Cn .
Sl b =Ri= ——— (Rp/hari
ope biaya r—De Rp )

3.4.3 Biaya Pemilik, Biaya Kontraktor dan Biaya Lingkup Kerja Pemilik.

Biaya implementasi fisik proyek diserahkan kepada kontraktor, maka
anggaran proyek untuk maksud perencanaan dan pengendalian di samping

pengelompokan di atas, dikelompokan sebagai berikut .

4
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1. Biaya pemilik (Owner Cost)

Biaya pemilik meliputi rencana pengeluaran untuk :

a. Biaya administrasi pengelola proyek oleh pemilik, misalnya administrasi
pinjaman, kepegawaian, perjalanan dinas dari tim pemilik proyek.

b. Pembayaran kepada konsultan, royalty, patent,y dan pembayaran izin yang
berkaitan dengan penyelenggaraan proyek seperti IMB, Depnaker,
penggunaan frekuensi (untuk proyek telkom yang memerlukan frekuensi).

c. Pembayaran pajak.

d. Penyiapan operator dan mekanik instalasi hasil proyek.

e. Pendanaan.

Biaya kontraktor.

Biaya dibebankan oleh korntraktor kepada pemilik atas jasa yang telah diberikan

sebesar biaya kontrak EPK untuk jenis kontrak harga tetap.

Biaya lingkup kerja pemilik (Owner Scope)

Sering kali pemilik atau pemerintah menginginkan dalam rangka pembinaan dan
peningkatan kemampuan serta kesempatan kerja pengusaha dan personil dalam
negeri, maka terdapat bagian pekerjaan yang akan diserahkan kepada mereka,
yang pengelolaan langsung ditangani oleh tim préyek pemilik. Pengelompokan
anggaran biaya dikenal sebagai owner scope. Jadi owner scope ini biaya untuk

menutup pengeluaran bagi pelaksanaan pekerjaan fisik yang secara administrasi
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ditangani langsung oleh pemilik (tidak diberikan kepada kontraktor atau
kontraktor utama). Umumnya terdiri dari fasilitas diluar instalasi, misalnya
pembangunan perumahan pegawai, telekomunikasi, dan infrastruktur pendukung

lainnya.
3.5 Metoda Diagram Preseden (PDM)

Konsep dasar Presedence Diagram Methode (PDM) diperkenalkan oleh
Prof. John W. Fondahl dari Universitas Standford pada tahun 1961. Fondahl
menempatkan kegiatan pada node, serta arrow sebagai definisi hubungan kegiatan.
Pada mulanya , Fondahl menyebut tekhnik baru ini sebagai Circle and Connecting
Line. Penamaan Precedence Diagramming muncul pertama kali sekitar tahun 1964
pada petunjuk pengguna (user’s manual) untuk program computer IBM 1440. J.
David Craig dari IBM ( Corporation adalah salah seorang yang menerbitkan manual
tersebut. Craig juga yang mencetuskan penamaan teknik Precedence Diagram

Methode (PDM).

Precedence Diagram Method (PDM) adalah metode penjadwalan Acrivyry On
Node (AON), dimana kegiatan digambarkan pada node (biasanya berbentuk kotak)
dan hubungan kegiatan digambarkan dalam arrow (anak panah). Pada PDM terdapat

empat hubungan ketergantungan (konstrain), yaitu:




1. Finish to start (FS)

FS(G-j)=a - .
Kegiatan (i) Kegiatan (j)
2. Start to start (SS)
Kegiatan (i)
Kegiatan (j)
FF (i) =0
3. Finish to finish (FF)
Kegiatan (i)
FF (i) =c
Kegiatan (j)
4. Start to finish (SF)
Kegiatan (i)
SF (-)) =d |
Kegiatan (j)

Gambar 3.5 Hubungan ketergantungan pada PDM
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Sumber : Iman socharto, 1997
Pada kegitan b dan d disebut lead-time, konstrain mengenai waktu
mendahului (lead) dan kegitan a dan ¢ disebut lag time Lead time atau waktu
terlambat tertunda (lag). Dalam menyusun jaringan PDM, khususnya menentukan
ketergantungan, mengingat adanya berbagai macam konstrain diatas dan kegitan
yang saling tumpang tindih, maka lebih banyak faktor yang harus dibandingkan

dengan CPM.
3.5.1. Perhitungan PDM

a. Hitungan Maju
Berlaku dan ditujukan untuk hal-hal berikut :
1) Menghasilkan ES, EF dan kurun waktu penyelesaian proyek.
2) Diambil angka ES terbesar bila lebih dari satu kegiatan bergabung.
3) Notasi (i) bagi kegiatan terdahulu dan kegiatan (j) yang sedang
ditinjau.
4) Waktu awal dianggap nol.,
a) Waktu mulai paling awal dari kegiatan yang sedang ditinjau ES(),
adalah sama dengan angka terbesar dari jumlah angka kegiatan

terdahulu ES(i) atau EF(i) ditambah konstrain yang bersangkutan.

ES (J) = ES(i) + SS (I-j) atau .......ccoocrverens (3.1)
ES(i) + SF (Ij) - D(j) atau ............. (3.2)
EF(i) + FS (Ij) atau ..........cccoccon.... (3.3)

EF(i) + FF (Fj) -DG) coccocorrrrrrnnnes (3.4)
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Pilih angka terbesar.
b) Angka waktu selesai paling awal kegiatan yang sedang ditinjau EF(j),
adalah sama dengan angka waktu mulai paling awal kegiatan tersebut
ES(j), ditambah kurun waktu kegiatan yang bersangkutan D(j). Atau
ditulis dengan rumus sebagai berikut :
EF()=ESG+D ), 3.5)
b. Hitungan Mundur
Berlaku dan ditujukan untuk hal-hal berukut :
1) Menentukan LS, LF dan kurun waktu float.
2) Bila lebih dari satu kegiatan bergabung diambil angka LS terkecil.
3) Notasi (i), bagi kegiatan yang sedang ditinjau sedangkan (j) adalah
kegiatan berikutnya.
a). Menghitung LF (i), waktu selesai paling akhir kegiatan (i) yang
sedang ditinjau, yang merupakan angka terkecil dari jumlah kegiatan

LS dan LF plus konstrain yang bersangkutan

LF (i) = LF() - FF (i-j) atau .................... (3.6)
LF(j) - SF (i-§) + D(i) atau ............. (3.7)

© LSG) - FS (i) atau .ooooooovvvveeree. (3.8)
LS(G) - SS (i) + D) oo (3.9)

Pilih angka terkecil.
b). Waktu mulai paling akhir kegiatan yang sedang ditinjau LS (i), adalah
sama dengan waktu selesai paling akhir kegiatan tersebut LF(i),

dikurangi kurun waktu bersangkutan. Atau:
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LS =LF@-D @) ..coeerrvenrnn.. (3.10)

3.5.2. Identifikasi jalur kritis

Dalam PDM ada beberapa kegiatan yang memiliki batas toleransi
keterlambatan, sehingga kegiatan tersebut tidak akan menyebabkan keterlambatan
proyek secara keseluruhan jika masih dalam batas toleransinya. Akan tetapi ada juga
kegiatan yang tidak memiliki batas toleransi sehingga bila terjadi keterlambatan pada
kegiatan ini maka kegiatan proyek secara keseluruhan juga akan mengalami
keterlambatan yang disebut dengan kegiatan kritis.

Tujuan mengetahui lintasan kritis adalah memperoleh informasi dengan
cepat tentang kegiatan-kegiatan dan peristiwa yang tingkat kepekaannya paling
tinggi terhadap keterlambatan pelaksanaan, sehingga setiap saat dapat ditentukan
tingkat prioritas kebijaksanaan penyelenggaraan proyek, yaitu terhadap kegiatan-
kegiatan kritis atau hampir kritis. Berdasarkan keterangan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa (Tubagus Haedar Ali, 1986) :

1. Umur lintasan krit_is sama dengan umur proyek.
2. Lintasan kritis adalah lintasan yang paling lama umur pelaksanaannya dari semua
lintasan yang ada.
Kegiatan kritis pada PDM memiliki sifat sebagai berikut:
1. Waktu mulai paling awal dan paling akhir harus sama (ES =LS).

2. Waktu selesai paling awal dan paling akhir harus sama (EF=LF).
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3. Durasi kegiatan adalah sama dengan perbedaan waktu selesai paling akhir
dengan waktu paling mulai (LF-ES=D).

4. Bila hanya sebagian dari kegiatan bersifat kritis, maka kegiatan tersebut secara

utuh dianggap kritis.
Kegiatan S8(4-=45)
FES|No|[D |EF e ,
LS LF ; !
4 :
7/D[7]14] | SS(5-6)=6
7 14 |
SS(1-2)=3  SF(2-4)=11 A | rTmmmmmemmeeoees :
A TR 5 § 6
1 N FRO2-5%3 M1 |E[6 (17| i 16 [F|8]24
0 51 [3 9 FR(2-3)=2 i
——
FS(1-3)=2 3
» 7]Cl6]13
8 14
L SF(3-5)=9
Gambar 3.6 Contoh PDM
Sumber: Iman Socharto,1997
Kegiatan Kritis dan float:

Kegiatan C bukanlah kegiatan kritis karena LS tidak sama dengan ES,
demikian juga LF tidak sama besar dengan EF. Float kegiatan C=LF(3)-EF(3)=LS-
ES=14-13=8-7=1. Terlihat bahwa angka 24 hari lebih kcil dari pada angka masing-
masing kegiatan kritis bila dijumlahkan (5+6+7+8=32). Hal ini karena kegiatan-

kegiatan tersebut tumpang tindih. Jalur kritis: A-B-D-E-F.
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3.6. Pengendalian Waktu Proyek Dengan PDM dan Primavera

Primavera Project Planner adalah perangkat lunak berbasiskan Windows
yang dikembangkan oleh Primavera System Inc. mulai tahun 1996 untuk
perencanaan, penjadwalan dan pengendalian proyek. Dalam hal ini penjadwan,
program ini menggabungkan tiga metode penjadwalan yang terdiri dari Gantt Chart,
PERT dan PDM .

Kekurangan yang ada pada CPM dan PERT telah disempurnakan oleh
PDM dengan keunggulan konstrainnya yang memungkinkan terjadinya overlapping
(tumpang tindih) suatu pekerjaan, sehingga seorang estimator dapat merencanakan
suatu proyek konstruksi dengan lebih cepat.

Dengan pemakaian alat bantu computer dan program Primavera Project
Planner, maka fase-fase dalam proyek konstruksi (khususnya fase perencanaan dan
pengendalian) dapat dilaksanakan dengan lebih mudah dan cepat.

Kelebihan dan Primavera Project Planner dibandingakan dengan soffware
lainnya adalah terdapat pada berbagai fasilitas pendukungnya, seperti :

a. Lay out yang memudahkan bagi perencana untuk merubah durasi dengan
hanya menggeser bar chart-nya.

b. Perencanaan kalender kerja yang bias sampai pada jam kerjanya.

c. Fasilitas Primavera Fasy Review yang memungkinkan perencana untuk
merubah logika ketergantungan maupun konstrainnya langsung dari diagram
PERT.

d. Dan lain sebagainya.
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Dengan kelebihan tersebut dapat memudahkan perencana untuk merencanakan suatu
proyek dengan tepat sesuai dengan standar mutu dan biaya yang telah ditetapkan.
Langkah-langkah penjadwalan dengan program Primavera Project Planner

(P3) adalah sebagai berikut :

1. Pengumpulan data
Setelah data proyek diperoleh kemudian masuk ke program Primavera dan
menampilkan informasi mengenai proyek , lalu pilih File- New , pada Project
Overview diisikan data untuk project name, project title, company name,
workdays dan project start.

2. Pembuatan kalender kerja
Pada kalender kerja diisikan kerja seperti di bawah ini :
a. Hari kerja : Senin s/d Sabtu
b. Jam kerja : 8 jam/ hari
¢. Hari libur : hari minggu dan hari libur nasional

3. Pengisian daftar urutan kegaiatan.
Kegiatan diisikan pada kolom Activity Description pada tampilan Bar Char.

4. Pengisian durasi dari masing —masing kegiatan
Durasi kegiatan pada kolom Original Duration pada tampilan Bar Chaart

5. Pengisian hubungan ketergantungan antar kegiatan
Primavera mengenal empat macam hubungan ketergantungan (konstrain) yaitu
SS, FS, FF, SF. Cara mengisi hubungan ketergantungan antar kegiatan adalah

sebagai berikut ini :
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5. Membuat perkiraan jumlah tenaga kerja yang akan ditambahkan.

6. Menghitung biaya dipercepat masing — masing kegiatan.

7. Menghitung slope biaya masing — masing komponen kegiatan.

8. Menghitung biaya tidak langsung proyek.

9. Menjumlahkan biaya langsung dan biaya tidak langsung untuk mencari biaya
total sebelum kurun waktu yang diinginkan.

10. Menyusun network PDM (Precedence Diagram Method ) dengan menggunakan

software Primavera Project Planner ( P3 ).

Metode pengolahan data tersebut dapat dilihat dalam bagan alir penelitian

gambar 4.1;
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v

LStudi Pustaka ]

v
[ Pengumpulan Data ]
!

Analisis Data Proyek

I

Analisis durasi yang dapat
dipercepat pada jalur kritis

v

Membuat perkiraan jumlah tenaga kerja

!

Pembuatan jaringan kerja: PDM

Y

Biaya

langsung

Menghitung biaya percepatan

A

Menghitung slope biaya masing- Biaya Tidak
masing komponen pekerjaaan langsung

A

Menghitung biaya total proyek

!

Hasil dan pembahasan

Gambar 4.1 Bagan alir Penelitian



BAB Y

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

S.1 Pendahuluan

Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan analisis data
proyek perumahan yang berupa :
1. Time Schedule (Bar Chart dan Kurva S) ‘
2. Rencana Anggaran Biaya

3. Gambar Proyek

Dari data y#ng didapat ternyata time schedule (Bar Chart dan Kurva S) yang
ada tidak sesuai dengan situasi / keadaan pekerjaan di lapangan. Maka dilakukan
revisi untuk mandapatkan time schedule (Bar Chart dan Kurva S) yang sesuai
dengan pekerjaan di lapangan, dengan melakukan wawancara terhadap pengawas
proyek. Setclah didapatkan time schedule (Bar Chart dan Kurva S) yang seéua;i
dengan pekerjaan di lapangan, sclanjutnya dilakukan analisis untuk menghitung
biaya, waktu .dan jumlah tenaga kerja pada kegiatan kritis dalam kondisi norgal
maupun kondisi percepatan. Upah tenaga kerja dihitung berdasarkan daftar harga
satuan upah tertinggi Kabupaten Sleman tahun 2003 (terdapat pada lampiran 1).
Analisis difokuskan hanya pada penambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan
material pada kondisi normal dan pada kondisi percepatan adalah sama. Jumlah

tenaga kerja yang ditambahkan pada kondisi percepatan didasarkan pada perhitungan

produktivitas tenaga kerja.
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Biaya total proyek adalah jumlah biaya langsung dan biaya tidak langsung.
Biaya langsung adalah biaya yang didapat dari RAB dan biaya tidak langsung
nilainya sebesar lfO% dari biaya langsung. Analisis ekonomi dilakukan sehin‘gga
kontraktor dapat ;ﬁélaksanakah evaluasi baik dari segi finansial maupun ekonomi

yang menghasilkan keuntungan bagi pelaksana proyek.

5.2 Data Proyek

Proyek yang dijadikan studi kasus dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah

Proyek Perumahan Villa Taman Bunga. Adapun data proyek sebagai berikut :

1. Nama Proyek : Villa Taman Bunga
- 2. Pemilik Proyek : P.T Tiga Saudara
3. Lokasi Proyek : Condong Catur, Sleman

4, Waktu Pelaksanaan : 15/02/2004 s/d 15/07/2004

5. Durasi Proyek : 127 hari kerja (belum termasuk hafi libur)
6. HariKerja : Senin s/d Sabtu

7. Jam Kerja : 08.00 — 12.00 dan 13.00 - 16.00

8. Hari Libur : Hari Minggu dan Hari Besar lainnya

5.3 Penentuan Kegiatan Kritis
Dalam menentukan kegiatan kritis, terlebih dahulu dibuat jaringan kerja
pekerjaan — pekerjaan yang dilaksanakan, dengan terlebih dahulu menentukan

predecessor atau pekerjaan yang mendahului dari setiap pekerjaan yang ditinjau.

Daftar predecessor dapat dilihat dari tabel 5.1 berikut ini :
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Tabel 5.1 Daftar Predecessor dalam Kondisi Normal

s . Predecessor (Constraint
No Uraian Pekerjaan +Lag/Lea d(Time (day))

P100 | Pek Persiapan | Pembersihan -

P110 Uitzet & bauplank 100(FS+0)
P120 | Pek Tanah Galian tanah & pondasi 110(FS+0)
P130 Urugan pondasi 120(FS+0)
P140 Urugan pasir bawah lantai 130(FS-1)
P150 Septitank 140(FF-2)
P160 Sumur peresapan  buis 150(FS-1)

beton

P170 | Pek Pasangan | Pas pondasi batu kali 140(FS+2)
P180 Pas batu alam 170(FS+0)
P190 Pas bata biasa 180(FS+0)
P200 Pas transram 190(FS+0)
P210 | Pek Beton Lantai kerja 170(FS-2)
P220 Foot plate 190(FS+0)
P230 Sloof 220(FS+0)
P240 Kolom utama 230(FS+0)
P250 Plat lantai 240(FS+0)
P260 Balok lantai 250(SS+0)
P270 Ring balk 260(SS+1)
P280 Tangga & bordes 270(FS+0)
P300 Plat atap 280(FS+0)
P310 Meja dapur _ 300(FS+0)
P320 | Pek Acian & | Plesteran transram 230(FS+21)
P330 | Plesteran Plesteran biasa 320(FS+0)
P340 Acian 330(FS+0)
P350 Sponeng / tali air 340(FS+0)
P1000 Ban — banan 350(FS+0)
P360 |Pek Pintu & | Kusen 190(FS+0)
P370 | Jendela Krepyak 360(SS+0)
P380 Daun pintu P1 370(FS-1)
P390 Daun pintu P2 380(8S+0)
P400 Daun pintu PJ1 390(FS+0)
P410 Daun pintu PJ2 - 400(SS+0)
P420 Daun jendela PJ1 400(FS+0)
P430 Daun jendela PJ2 420(SS+0)
P1010 Daun jendela J1 430(FS-1)
P450 Daun jendela J2 1010(SS+0)
P460 Daun jendela BV1 450(SS+0)
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Tabel 5.1 Daftar Predecessor dalam Kondisi Normal lanjutan

Predecessor (Constraint

No Uraian Pekerjaan
+ Lag / Lead Time (day))
P470 Daun Jendela BV2 460(FS-1)
P480 | Pek Atap Rangka Atap 320(SS+0)
P490 Kasodan reng 480(SS+1)
P500 Papan reiter 490(SS+1)
P510 Papan listplank S00(FS+0)
P520 Genteng morando glasur 510(FF+0)
P530 Kerpus 520(FS+0)
P540 Genteng tepi 530(FS-1)
P550 | Pek Plafon Talang kill & seng 540(FS+0)
P560 Plafon datar gypsum & 550(FF+0)
rangka
P570 Plafon tritisan asbes plat 560(FS-1)
-| P580 ' List profil gypsum 570(FS+0)
P590 | Pek Lantai Keramik lantai 580(SS-1)
P600 Keramik lantai KM 590(SS+1)
P610 Keramik dinding KM 600(SS+1)
P620 List keramik listio 610(FS+0)
P630 Plint keramik 620(FS-+0)
P640 Slot tanam pintu utama 470(FS+20)
P650 | Pek Pengunci Slot tanam pintu biasa 640(FS-1)
P660 Slot tanam pintu KM 650(FS+0)
P670 Engsel pintu 660(FS+0)
P630 Engsel jendela 670(FS+0)
P690 Ramsekar 680(FS+0)
P700 | Pek Sanitair Spring knipe 690(FS+0)
P710 Kloset duduk INA 310(FS+0)
P720 Kitchen zing dg grill 710(8S+0)
P730 Floor drain stainliss steel 720(FS-1)
P740 Kran KM 730(SS+0)
P750 | Pek Plumbing | Kran taman/tempat cuci 740(SS+1)
P760 | Kurasan 750(SS+0)
P770 Shower 760(FS+0)
P780 Shower Spray 770(SS+0)
P790 Sumur + pompa 780(FS+0)
P800 Instalasi air bersih 790(FS+0)
P810 Instalasi air kotor 800(FS-1)
P820 Pipa 810(FS-1)
P830 Accesories 820(FS+0)




Tabel 5.1 Daftar Predecessor dalam Kondisi Normal lanjutan

Predecessor (Constraint

set

No Uraian Pekerjaan
+ Lag / Lead Time (day))
P840 Titik lampu 160(SS+1)
P850 | Pek Listrik Stop kontak 840(FS+0)
P860 Penyambung PLN 850(FS+0)
P870 Zekering kast 860(FS+0)
P880 Lampu down light 870(FS+0)
P890 | Pek finishing Finishing kusen 560(FS+3)
‘ melamine
P900 Finishing daun pintu 890(FS+0)
P910 Finishing daun jendela 900(SS+0)
P920 Finishing listplank 910(FS+0)
P930 Cat dinding maxilite 920(FS-1)
P940 | Pek Lain - lain Cat plafon maxilite 930(FS+0)
| P950 Menara air 830(FS+24)
P960 Ralling tangga 950(FS+0)
P970 | Pek Halaman Carport 960(FF-1)
P9S80 Tanam rumput manila 970(FS+0)
P990 | Pek Lain - lain AC, bath tub, kitchan 940(FF+4),630(FS+3)

Setelah predecessornya dimasukkan ke dalam program Primavera, akan

didapatkan hasil berupa pekerjaan — pekerjaan kritis (dalam gambar ditunjukkan

dengan warna merah), dapat dilihat pada Lampiran 2. Berikut dafiar pekerjaan kritis

dalam kondisi normal :

Tabel 5.2 Daftar Pekerjaan Kritis, Biaya dan Durasi dalam Kondisi Normal

No Jenis Pekerjaan lz;:g; ]()ll::fis)'
1 | Pekerjaan pembersihan Rp. 66.000.00 2
2 | Pekerjaan uitzet & bauplank . Rp. 514.800.00 4
3 | Pekerjaan galian tanah & pondasi Rp. 212.240.00 5
4 | Pekerjaan urugan pondasi Rp. 37.900.00 4
5 | Pekerjaan urugan pasir bawah lantai | Rp. 138.162.00 3




Tabel S.2 Daftar Pekerjaan Kritis, Biaya dan Durasi dalam Kondisi Normal

lanjutan
. . Biaya Durasi
No Jenis Pekerjaa (Rp) (hari)
6 | Pekerjaan pasangan pondasi batu kali | Rp.  5.348.997.50 8
7 | Pekerjaan pasangan batu alam Rp. 577.500.00 2
8 | Pekerjaan lantai kerja Rp. 95.400.00 1
9 | Pekerjaan foot plate Rp. 2.744.000.00 3
10 | Pekerjaan sloof Rp. 3.490.000.00 3
11 | Pekerjaan plesteran transram Rp. 583.351.00 2
12 | Pekerjaan biasa Rp. 6.497.112.00 6
13 | Pekerjaan acian Rp. 1.266.000.00 5
| 14 | Pekerjaan rangka atap Rp. 3.933.900.00 4
15 | Pekerjaan kasodan reng Rp. 4.032.400.00 3
16 | Pekerjaan papan reiter Rp. 238.000.00 2
17 | Pekerjaan papan listplank Rp. 1.073.950.00 2
18 | Pekerjaan genteng morando glasur Rp. 3.740.000.00 6
19 | Pekerjaan kerpus Rp. 939.964.00 | - 2
20 | Pekerjaan genteng tepi Rp. 16.500.00 3
21 | Pekerjaan talang kill & seng Rp. 525.000.00 2
22 | Pekerjaan plafon datar gypsum Rp. 5.040.000.00 | 10
23 | Pekerjaan plafon tritisan asbes plat Rp. 840.000.00 4
24 | Pekerjaan list profil gypsum Rp. 950.000.00 5
25 | Pekerjaan keramik kantai Rp. 6.079.971.70 6
26 | Pekerjaan keramik lantai KM Rp. 552.720.70 2
27 | Pekerjaan keramik dinding KM Rp. 2.199.908.00 2
28 | Pekerjaan list keramik listio Rp. 391.500.00 4
29 | Pekerjaan plint keramik Rp. 235.000.00 -4
30 [ Pekerjaan finishing kusen melamine | Rp. 1.416.000.00 4
31 | Pekerjaan finishing daun pintu Rp. 1.075.000.00 2
32 | Pekerjaan finishing daun jendela Rp. 648.000.00 4
33 | Pekerjaan finishing listplank Rp. 864.000.00 2
34 | Pekerjaan Cat dinding maxitile Rp. 4.748.100.00 6
35 | Pekerjaan Cat plafon maxitile Rp. 637.100.00 3
36 | Pekerjaan Ac, bath tub, kitchen set Rp. 4.500.000.00 10
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5.4 Perhitungan Biaya Proyek

Biaya tidak langsung adalah biaya segala sesuatu yang tidak merupakan
komponen hasil akhir proyek, tetapi dibutuhkan dalam rangka proses pembangunan
proyek (Istimawan Dipohusodo, 1996). Pada proyek ini biaya tidak langsung

nilainya adalah sebesar 10% dari biaya langsung proyek yang didapat dari Rencana

Anggaran Biaya (RAB) pada proyek Perumahan Villa Taman Bunga.

5.5 Biaya Total dalam Kondisi Normal

Biaya total proyek adalah biaya langsung ditambah biaya tidak langsung.
Biaya langsung adalah biaya segala sesuatu yang akan menjadi komponen permanen

hasil akhir proyek (Istimawan Dipohusodo, 1996). Jenis pekerjaan dan biaya

pekerjaan ditampilkan dalan Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Daftar Jenis Pekerjaan dan Biaya Proyek

No Jenis Pekerjaan Biaya (Rp)
1 Pekerjaan Persiapan Rp. 580.000.00
2 Pekerjaan Tanah & Pasir Rp. 1.048.302.50
3 Pekerjaan Pasangan Rp. 16.053.087.C0
4 Pekerjaan Beton Rp. 25.037.900.00
5 Pekerjaan Plesteran & Acian | Rp. 8.960.474.00
6 Pekerjaan Pintu & Jendela | Rp. 10.460.000.00
7 Pckerjaan Atap Rp. 14.499.714.00
8 Pekerjaan Plafon Rp. 6.830.000.00
9 -| Pekerjaan Lantai Rp. 9.459.104.00
10 Pekerjaan Pengunci Rp. 2.957.500.00
11 Pekerjaan Sanitair Rp. 2.300.000.00
12 Pekerjaan Plumbing Rp. 3.117.000.00
13 Pekerjaan Listrik Rp. 2.875.000.00
14 Pekerjaan Finishing Rp. 9.406.200.00
15 Pekerjaan Lain — lain Rp. 5.750.000.00
16 Pekerjaan Halaman Rp. 664.500.00
17 Pekerjaan Lain — lain Rp. 4.500.000.00
Total harga Pelaksanaan Rp. 124 499.852.40
Jasa Pelaksana 10% Rp. 12.449.958.24
Total Harga Rumah Rp. 136.949.540.64
Dibulatkan Rp 136.950.000.00
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Dari data di atas didapatkan biaya langsung proyek sebesar Rp.
124.499.600.00 jasa pelaksana sebesar Rp. 12.450.000.00 Disini diasumsikan bahwa
biaya tidak langsung proyek sebesar 80% dari biaya jasa pelaksana yaitu sebesar
Rp. 9.960.000.00 dan sisanya adalah keuntungan bersih jasa pelaksana sebesar 20%
atau Rp. 2.490.000.00

5.6 Perhitungan Produktivitas Normal dan Durasi Percepatan Setiap Jenis
Pekerjaan
Berdasarkan studi literatur yang dilaksanakan dan informasi dari tim

pelaksana, diambil beberapa ketentuan sebagai berikut :
a. Dalam kondisi normal :

‘1 minggu = 6 hari kerja

lhari =7 jam kerja, yaitu mulai dari 08.00 — 12.00 dan 12;.00 - 16.00

Produktivitas dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Produktivitas tenaga kerja=  Volume hasil kegiatan (sat vol)

(kelompok) Durasi kegiatan (hari)
= sat vol/hari/kelompok

Sebagai contoh adalah pckerjaan pembersihan berikut ini

Durasi Normal - =2 hari
Volume ' =132 m?
Tenaga kerja =2 orang tenaga

Produktivitas normal = 132 m?/ 2 hari
= 66 m” /hari/kelompok
b. Dalam kondisi percepantan :

Jumlah tenaga kerja = 4 orang




volume = 132 m?
Produktivitas = 2 x produktivitas normal x produktivitas
(dianggap 95%)
=2x66x0,95
= 125,400 m*/hari/kelompok
Durasi = volume / produktivitas

=132/125,400

=1,053 = 1 hari

48

percepatan

Untuk pekerjaan selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan dapat

dilihat pada tabel 5.4 berikut ini :
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Tabel 5.4 Perhitungan Produktivitas Normal dan Percepatan Durasi Percepatan Setiap Detail Pekerjaan

Produktivitas Normal = (A) / (C) Produktivitas percepatan
. . . Volume hasil Durasi Juml's.th -l_’rod Nor pi';{:?:__: produktivitas = D[“A']'i;[s &]—
0 Uraian Pekerjaan kegiatan Sat | Kkegiatan pekevja/ = (sat vol/ [21x[D] [2]x[E]x95% (hari)
(hart) Hari hari/kel) '(hari)
[A] [B] €] _[D} [E] ¥F] Gl H]
1 | Pembersihan 132,000 M* 2 2 66.000 4 125.400 1.053 =1
2 | Uitzet & Bouplank 66,000 M 4 2 16.500 4 31.350 21052
3 | Galian Tanah & Pondasi 22,400 M’ 5 3 4.480 6 8.512 2.632~3
4 | Urugan Pondasi 20,000 M 4 2 5.000 4 9.500 2.105~2
Urugan Pasir Bawah 3 -
5 Lan% 3,500 M 3 2 1.167 4 2217 1.579=2
6 %ﬁ?“g‘m Pondasi Batu 38,500 M 8 5 4.813 10 9,144 4211 %4
7 | Pasangan Batu Alam 10,500 M? 2 2 5.250
8 | Lantai Kerja. 0,360 M 1 1 0.360
9 | Foot Plate 2,800 M 3 2 - 0.933 4 1.773 1.579=2
10 | Sloof 15/20 3,490 M 3 5 1.163
11 | Plesteran Transram 48,000 M? 2 5 24.000
12 | Plesteran Biasa 1:3:10 633,000 M 6 5 105.500
13 | Acian 633,000 M’ 5 5 126.600
14 | Rangka Atap 1,860 M 4 5 0.465
15 | Kasodan Reng 136,000 M 3 5 45,333
16 | Papan Reiter 2/20 34,000 M 2 3 17.000 6 32.300 1.053=1
17 | Papan Listplank 2/25 47,000 M 2 3 23.500 6 44.650 1.053 =1
18 | Genteng Morandu Glasur 136,000 M’ 6 5 22.667
19 | Kerpus 34,000 M 2 3 17.000 6 32.300 1.053~1
20 | Genteng Tepi 1,000 M 3 3 0.333 6 0.633 1.579~2
21 | Talang Kill & Seng 21,000 M 2 3 10.500 6 19.950 1.053=1
Plafon Datar Gypsum & 2
22 | pon oka 126,000 M 10 5 12.600
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Tabel 5.4 Perhitungan Produktivitas Normal dan Percepatan Durasi Percepatan Setiap Detail Pekerjaan lanjutan

Produktivitas Normal = (A) / (C) Produktivitas percepatan

. . jumlah Durasi =

No Uraian Pekerjaan Volun3e hasil Du.rm Jumh.lh Erod Nor pikerja = produktivitas = [AVIG]
kegiatan Sat | kegiatan pekerja/ = (sat vol/ [2]x[D] [2]x[E}x95% (hari)
(hari) Hari hari/kel) (hari)
23 | Plafon Tritisan Asbes Plat 28,000 M 4 3 7.000 6 13.300 2.105~2
24 | List Profil Gypsum 100,000 M 5 -3 20.000 6 38.000 2.632=3
25 | Keramik Lantai 121,000 M? 6 5 20.167 10 38.317 3.158%3
26 | Keramik Lantai KM 11,000 M 2 3 5.500
27 | Keramik Dinding KM 40,000 M 2 3 20.000
28 | List Keramik Listio 87,000 M 4 3 21.750
29 | Plint Keramik 94,000 M* 4 3 23.500
FlﬂlShln Kesen 1 —~

30 | Mel amife 118,000 M 4 3 29.500 6 56.050 2.105=2
31 | Finishing Daun Pintu 43,000 M? 2 3 21.500
32 | Finishing Daun Jendela 72,000 M* 4 3 18.000
33 | Finishing Listplank 47,000 M 2 3 23.500 6 44.650 1.053 =1
34 | Cat Dinding Maxilite 833,000 M 6 2 138.833 4 263.783 3.158=3
35 | €at Plafon Maxilite 127,000 M 3 2 42.333 4 80.433 1.579=2
36 | po> Dot Tub, Kitchan 1,000 s |10 2 0.100 4 0.190 52635
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5.6.1. Perhitungan Jumlah Tenaga Kerja, Biaya dan Durasi dalam Kondisi
Normal dan Percepatan
Dari Tabel 5.4 selanjutnya dilakukan analisis untuk menghitung biaya pada
masing-masing pekerjaan. Perhitungan tersebut hanya dilakukan pada pekerjaan
yang bersifat kritis yang memungkinkan untuk dilakukan percepatan dengan
penambahan jumlah tenaga kerja (mandor dan kepala tukang tidak dihitung). Contoh
perhitungan kegiatan kritis dalam kondisi normal dan percepatan dengan

penambahan jumlah tenaga kerja.

Pekerjaan Pembersihan
Durasi : 2 hari
Volume Pekerjaan : 66 m>
Komposisi tenaga kerja :
-2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tenaga =2x2xRp. 14500 = Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 58.000

Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tenaga =4x1xRp. 14500 = Rp. 58.000 +
Total Biaya =  Rp. 58.000

Selish biaya = Rp. 58.000 — Rp. 58.000=Rp. 0
Untuk pekerjaan yang lain dihitung dengan cara yang sama, yang terdapat pada
lampiran 3. Berikut Tabel 5.6 rangkuman dari daftar perhitngan jumlah tenaga kerja,

biaya dan durasi dalam kondisi normal dan percepatan.

Tabel 5.6 Rangkuman Daftar Perhitugan Jumlah Tenaga Kerja, Biaya dan

Durasi dalam Kondisi Normal dan Percepatan

Biaya Biaya
No Jenis Pekerjaan Normal Percepatan
Rp) (Rp)
1 | Pek pembersihan Rp.  58.000.00 | Rp.  58.000.00
2 | Pek uitzet & bauplank Rp. 142.000.00 [ Rp.  142.000.00
3 | Pek galian tanah & pondasi Rp.  250.000.00 | Rp. _ 300.000.00 |
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Tabel 5.6 Rangkuman Daftar Perhitugan Jumlah Tenaga Kerja, Biaya dan

Durasi dalam Kondisi Normal dan Percepatan

lanjutan
Biaya Normal Biaya
No Jenis Pekerjaa Rp) Percepatan
(Rp)
4| Pek urugan pondasi Rp. _ 142.000.00 | Rp. _ 142.000.00
5 | Pek urugan pasir bawah lantai | Rp. 106.500.00 | Rp.  142.000.00
6 i:}‘ipmg‘m pondasibati | b £24000.00 | Rp.  684.000.00
7 | Pek foot plate Rp.  106.500.00 [ Rp. _ 142.000.00
8 | Pek papan reiter Rp.  100.000.00 | Rp.  100.000.00 |
9 | Pek papan listplank Rp. 100.000.00 | Rp. 100.000.00
10 | Pek finishing kusen melamine | Rp. 200.000.00 | Rp.  200.000.00 |
11 | Pek finishing listplank Rp.  100.000.00 | Rp. _ 100.000.00
12 | Pek Cat dinding maxitile Rp. 264.000.00 | Rp. 264.000.00
13 | Pek Cat plafon maxitile Rp. 109.500.00 | Rp. 146.000.00 ‘
14 | Pek Ac, bath tub, kitchen st | Rp. ~ 405.000.00 | Rp.  405.000.00 |

5.6.2 Menghitung Slope Biaya Masing-masing Pekerjaan

Setelah dilakukan perhitungan jumlah tenaga kerja, biaya dan durasi dalam

kondisi normal maupun percepatan pada pekerjaan yang bersifat kritis, selanjutnya

dilakukan perhitungan slope biaya pada pekerjaan tersebut, berikut Tabel 5.7.

Tabel 5.7 Daftar Slope Biaya Masing-masing Pekerjaan

Slope Biaya =(1-2)/(3-4)

. . Cc Cn Dn Dc . ;
No Jenis Pekerjaan (Rp) (Rp) (hari) | (hari) (RRI:) l()l:::l-;)c

[1] [2] Bl | [ :

1 | Pembersihan Rp. 58.000.00 | Rp.  58.000.00 2 1 0 1

2 | Uitzet & Bouplank Rp. 142.000.00 | Rp. 142.000.00 4 2 0 2

3 | Galian Tanah & Pondasi | Rp. 300.000.00 | Rp. 250.00000 | 5 3 250000 | 2

4 | Urugan Pondasi Rp. 142.000.00 | Rp. 142.000.00 4 2 0 2

5 | Urugan Pasir Bawah Rp. 142:000.00 | Rp. 10650000 | 3 2 | Rp. 3550000 1
6 | poangan FondasiBatt | gy 684.000.00 | Rp. 684.00000 | 8 4 0 4
7 | Foot Plate Rp. 142.000.00 | Rp. 10650000 | 3 2 [ Rp. 3550000 1
8 | Papan Reiter 2/20 Rp. 100.000.00 | Rp. 10000000 | 2 1 0 1
9| Papan Listplank 2/25 Rp. 100.000.00 100.000.00 | 2 1 0 1
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Tabel 5.7 Daftar Slope Biaya Masing-masing Pekerjaan lanjutan

Slope Biaya =(1-2)/(3-4) _
Cc Cn Dn D¢ . |
is Pekerj . . Ri Dn-Dc
No Jenis Pekerjaan ®p) ®p) (hari) | (hari) ®o) e
[1] [2] 3] 4]
Finishing Kesen
10 | ) felomire Rp. 200.000.00 | Rp. 200.000.00 | 4 2 0 2
11 | Finishing Listplank Rp. 100.000.00 | Rp. 100.00000 | 2 1 0 1
12 | CatDinding Maxilite Rp. 264.000.00 | Rp. 264.00000 | 6 3 0 3
13 | Cat Plafon Maxilite Rp. 109.500.00 | Rp. 146.000.00 | 3 2 [ Rp. 36.500.00 I
14 | £S5 BathTus, Kitchan | gy 405.000.00 | Rp. 40500000 | 10 | 5 0 5
Keterangan :
R c—0Ln
Ri= Cc-Ci
Dn- Dc
di=Dn-Dc

Dn = durasi normal (hari)
Dec= dgrasi dipersingkat/durasi crash (hari)
Cn= biaya normal/cost normal
Cc = biaya dipersingkat/cosi crash
Ri = slope biaya
di =maksimal durasi yang dapat dipersingkat

Dari perhitungan slope biaya, diambil biaya yang menguntungkan bagi
pihak kontraktor yaitﬁ biaya yang terkecil. Dengan penambahan jumlah tenaga kerja
dan pengurangan waktu pekerjaan tidak merugikan pihak kontraktor. Daftar
pekerjaan yang dan durasi yang dipersingkat dapat dilihat pada Tabel 5.8 berikut ini :

Tabel 5.8 Daftar Pekerjaan dan Durasi yang Dapat Di persingkat

Ri Di Biaya
No Jenis Pekerjaan (Rp) | (hari) (Nor & Perc)
(Rp)
1 | Pembersihan 0 1 Rp. 58.000.000
2 | Uitzet & Bouplank 0 2 Rp. 142.000.00
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Tabel 5.8 Daftar Pekerjaan dan Durasi yang Dapat Di persingkat lanjutan

| Ri Di Biaya
No Jenis Pekerjaan (Rp) | (hari) (Nor & Perc)
(Rp)
3 | Urugan Pondasi 0 2 Rp. 142.000.00
4 | Pasangan Pondasi BatuKali 1:3:10 | 0 4 |Rp. 684.000.00
5 | Papan Reiter 2/20 0 1 Rp. 100.000.00
6 | Papan Listplank 2/25 0 1 Rp. 100.000.00
7 | Finishing Kesen Melamine 0 2 Rp. 200,000.00
8 | Finishing Listplank 0 1 Rp. 100.000.00 |
9 | Cat Dinding Maxilite 0 3 Rp. 264.000.00
10 | AC, Bath Tub, Kitchan Set 0 5 |[Rp. 405.000.00
Jumlah 0 22 | Rp. 1.745.000.00

5.6.3 Biaya Total dalam Kondisi Percepatan

Setelah dilakukan percepatan dan menghitung slope biaya pada masing —
masing peketjaan; maka biaya langsung dalam kondisi normal dan percepatan adalah
sama. Sementara biaya material dan peralatan lainnya adalah tetap karena tidak ada
penambahan dari segi kuantitas. Hasil perhitungan selisih biaya adalah sebagai
berikut :

Percepatan waktu pelaksanaan proyek selama 22, sehingga biaya langsung
percepatan selama 22 hari adala
= Biaya langsung normal sama dengan biaya langsung percepatan adalah sama
= Rp. 124.499.600.00

Sehingga biaya tidak langsung pada kondisi percepatan / hari adalah :
= biaya tidak langsung dalam kondisi normal / hari :
=Rp 9.960.000 / 127 hari kerja
=Rp 78.425.00

Biaya yang dihemat akibat pemendekan waktu pelaksana selama 22 hari

adalah sebesar :



55

=Rp. 78.425 x 22 hari
=Rp 1.725.350.00
Jadi biaya tidak langsung dalam pada kondisi percepatan adalah biaya tidak
langsung pada kondisi normal dikurangi biaya penghematan yang diakibatkan oleh
adanya pemendekan waktu selama 22 hari, yaitu :
= Biaya tidak langsung kondisi normal — biaya penghematan
=Rp 9.960.000.00 - Rp 1.725.350.00
=Rp 8.234.650.00
Total biaya setelah dipercepat adalah :

Biaya langsung ~ =Rp. 124.499.600.00

Biaya tidak langsung=Rp  8.234.650.00 +

= Rp 132.734.250.00
Untuk mendapatkan selisih biaya pada antara biaya normal dan percepatan adalah :
Biaya proyek pa&a kondisi normal =Rp. 136.950.000.00

Biaya proyek pada kondisi percepatan =Rp. 132.734.250.00 -

Jadi selisih biayanya sebesar =Rp. 4.215.750.00

5.7 Pembahasan |

Setelah dilakukan percepatan dengan penambahan jumiah tenaga kerja pada
proyek perumahan Villa Taman Bunga, ternyata biaya biaya dalam kondisi normal
dan percepatan adalah sama. Pelaksanaan proyek dalam kondisi normal selama 127
hari, setelah dilakukan percepata méka proyek dilaksanakan selama 105 hari atau

dipercepat selama 22 hari. Biaya langsung dalam kondisi percepatan tidak
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mengalami kenaikan karena biaya slope yang pilih adalah yang nilainya nol (tidak
mengalami kenaikan biaya)..
Percepatan yang dilakukan selama 22 hari mempunyai selisih biaya sebesar,
vaitu :
- Biaya proyek pada kondisi normal = Rp. 136.950.000.00
- Biaya proyek pada kondisi percepatan =Rp. 132.734.250.00 -
Jadi selisih biayanya sebesar =Rp. 4.215.750.00
Maka keuntungan yang didapat oleh pihak pelaksana/kontraktor adalah :
1. Proyek diseslesaikan lebih cepat |
2. Keuntungan pihak kontraktor bertambah menjadi :
- Keuntungan délam kondisi percepatan = Rp. 4.215.750.00

- Keuntungan dalam kondisi normal = Rp. 2.490.000.00 -

Penambahan keuntungan =Rp. 1.725.750.00

Grafik S.1 Perbandingan Biaya Normal dan Percepatan

]
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Keterangan :
B =Biaya Normal

B -=Biaya Percepatan

Grafik 5.2 Selisih Keuntungan dalam Kondisi
Normal dan Percepatan
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Keterangan :
[] =Keuntungan Dalam Kondisi Percepatan
= Keuntungan Dalam Kondisi Normal

B =Penambahan Kentungan Setelah Dilakukan Percepatan
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari analisis dan pembahasan tugas akhir ini biaya pada kondisi normal
adalah sebesar Rp.136.950.000, sedangkan biaya pada kondisi percepatan adalah
sebesar Rp. 132.734.250.00. Sebelum dilakukan percepatan keuntungan pihak
pelaksana/kontraktor adalah sebesar Rp. 2.490.000.00 dan setelal. mengalami
percepatan keuntungan kontraktor menjadi Rp. 4.215.750.00 . Jadi penambahan
Er‘lhéu’"ﬁtungan setelah mengalami percepatan adalah sebesar Rp. 1.725.750.00. Durasi
pelaksanaan proyek dalam kondisi normal adalah 127 hari dan setelah dilakukan
percepatan selama 22 hari. Jadi pelaksanaan proyek dilaksanakan selama 105 hari.
Sehingga dapat diambil kesimpulkan bahwa percepatan pada proyek perumahan
dengan penambahan tenaga kerja ditinjau dari segi biaya dan waktu penyelesaian
proyek sangat menguntungkan bagi pihak kontraktor. Jadi penambahan tenaga kerja
pada proyek perumahan dimungkinkan untuk dilaksanakan karena waktu yang

dihemat cukup banyak dengén biaya yang lebih sedikit.

6.2 Saran

Saran yang dikemukan sebagai masukan dan perbaikén bagi penulis
berikutnya yaitu perlu dilakukan penelitian tentang crash program dengan
menggunakan metode konstruksi pada pekerjaan tertentu, crash dengan hanya
menambah peralatan saja, atau merupakan kombinasi dari keduanya, sehingga akan

didapatkan suatu alternatif metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan
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INTISARI

Dalam merencanakan penjaddwalan pada proyek konstruksi, pembuat
Jjadwal mengasumsi bahwa proyek akan dilaksanakan dalam keadaan normal.
Namun dalam beberapa kasus, jadwal proyek yang sudah dibuat dapat dilakukan
analisis yang dapat dipergunakan dalam usaha tersebut dengan menambah jam
kerja, tenaga kerja, peralatan atau kombinasi ketiganya. Akibat yang mungkin
timbul dari adanya proses tersebut adalah membesarnya biaya langsung yang
disebabkan oleh percepatan kerja pada tingkat yang lebih cepat dari biasanya dan
mengecilnya biaya tidak langsung karena semakin pendeknya waktu pelaksanaan
proyek. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan berpangkal pada bagaimana
mendapatkan titik biaya yang minimum antara kondisi normal dan kondisi yang
telah dilakukan percepatan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam
upaya untuk memenuhi tuntutan baik dari pemilik maupun dari pihak manajemen
proyek untuk mempersingkat waktu pelaksanaan proyek.

Cara melakukan dalam analisis ini adalah dengan mempelajari data proyek
yang didapat dari pihak pelaksana, yaitu berupa gambar proyek dan time schedule
yang didalamnya terdapat bart chart dan kurva S. Dari data-data tersebut,
selanjutnya dapat disusun kedalam suatu digram jaringan keria, dalam hal ini
adalah digram PDM. Dengan menggunakan primavera, selanjutnya didapatkan
kegiatan-kegiatan yang bersifat kritis. Kegiatan-kegiatan kritis tersebut dianalisis
untuk mendapatkan produktivitas normal, produktivitas percepatan, durasi normal
dan durasi percepatan. Durasi dan biaya percepatan didapatkan selanjutnya
menghitung biaya total akibat dengan penambahan tenaga kerja.

Setelah dilaksanakan penelitian dan menganalisis, hasil yang didapat
adalah bahwa waktu yang dapat disingkat adalah 22 hari dari waktu ncrmal 127
menjadi 105 hari. Biaya total proyek daiam kondisi normal adalah sebesar
Rp.136.950.000,00  sedangakan biaya total proyek dalam kondisi percepatan
adalah sebesar Rp. 132.734.250.00 Biaya total proyek dalam kondisi percepatan
menurun sebesar Rp. 4.215.750.00 atau sebesar 3.078% akibat dari perhitungan
biaya slope yang tidak memungkinkan untuk mengambil biaya slope yang lebih besar
dan akan mengakibatkan kenaikan biaya proyek, sehingga diambil biaya slope yang
kecil yang memungkinkan kontraktor mendapat keuntungan yang lebih besar.
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[. DAFTAR HARGA SATUAN UPATI TERTINGGI B .
KABUPATEN SLEMAN TAIIUN 2603 i
(JAM KERJA : 08 (0 - 1S 00 WIS,

Fofag o0 0 s vcnavaek PN 10 2 laa g

B e e — —_—

No URAIAN | SATUAN | HARGA (Rp.)
L Tenagn : . -———l i 14.500.00
2 P'embaata Tukang By a lh 14 500,00
3 Tukany Batd ‘ th 21 ¢00,00

4, l('cp:ll:t Tukang Ban th 23 000,20 ‘ ‘ Vi_AN

; S.fPembaniu Tukang Kayu 1h - 1450000 }

IJI 6. Tukang Ky Kasar M 21.000,00
1 1) Tukang Kayu Halus th ! 12,000.00
" S Tukang Kayu i i 25.000,00
Y4 Pembantu Tukang Besi i ! ©14.500,00
10§ Tukang csi th : 23.000,00
HRepaly Tukang Desi He 24.900,00
1. Vukang Aspalijury Godog : 1 21.0040,00
' U3 Penthuta Tukang Aspa! i LH] : 17.500,00
i Mehanit i 23.000,00
15 Pembantu Mckanih He 17.500,00
16.|Masinis ' He 23.000,00
17, Pembantiu Masinis Hr 17.500,00
18.[Tukang Semprot Aspal Hi 21.000,00
19.{0Operator ' He 23.000,00
20.{Mandor . Mr ~24.000,00
21.|Kernct ' i 17.500.00
22.|Penycmprot . . He 21.000,00
23.{1aga Matam ' e 14:500,00
24.|Tukang Cat . Hr 22.000,00
25.[Kepala Tukang, Cat Hr 23.000,00
26.[Tukang Listrik Hr 23.000,00

ASA

IR e e —,

-87-
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LY

vi Activity Orig | Early Earty Late Late |Totall T T i
D Description Dur | Start Finish Start Finlsh (Floatlis 22 » & 18 22 295 12 19283 10 A7 24 S17 M4 21 288 2 18

D PEFR APA

P100 |pembersihan 2|16FEBD4 [17FEB04 [16FEBO4 |17FEBO4 O) pembersihan

P110 |uitzet & bauplank 4/18FEBD4 (21FEBO4 [18FEBO4 |21FEBO4 0 uitzet & bauplank

t) A A .' L) A »

P120 |galian tanah & pondasi 5(23FEBD4 (27FEBO4 [23FEB04 |[27FEBO4 o] & galian tanah & pondasi

P130 |urugan pondasi 4[28FEBD4 (03MARO4 28FEB04 |O3MARO4 0 y 7 urugan pondasi

P140 |urugan pasir bawah lantai 3|02MARO4 |04MARO4 [02MARO4 [04MARC4 | O A& urugan pasir bawah lantai

P150 |septitank 2{03MARO4 [04MARO4 {04AMARO4 |0SMARO4 1 /¥ septitank

P160 |sumur peresapan buis beton 2[{04MARO4 |OSMARO4 [OSMARO4 |OEMARO4 1 /¥ sumur peresapan buis beton

» L) [\ A

P170 (pas pondasi batu kali 1:3:10 8|08MARO4 |16MARO4 (OBMARO4 |16MARO4 0 y v pas pondasi batu kali 1:3:10

P180 |pas batu alam 2|17MAR04 |18MAR(O4 [17MARO4 |18MARO4 0 & pas batu alam

P190 |pas bata biasa 1:3:10 12|19MARO4 |01APRO4 |23APRO4 [06MAYO4 | 30 /NIIN/————Vpas bata biasa 1:3:10

P20Q (pas transram 1:3 2|02APR04 |03APRO4 |07MAYO4 |08MAYO04 30 ANF———pas transram 1:3

= B O

P210 |lantal kerja 1[15MARO4 |15MARO4 |15MARO4 (1SMARO4 0 Allantai kerja

P220 |foot plat 3[15MARO4 [17MARO4 |15MARO4 |17MARO4 0 AN toot plat

P230 |sloof 15720 3/18MARO4 |20MARO4 |18MARO4 [20MARO4 0 A& sloof 16120

P240 |kolom utama 15/30 6|22MAR04 |26MARO-4 |O3MAY04 (O07MAY04 36 [K5F——kolom utama 16/30

P250 |plat lantai t=12 cm 3|27MARO4 [30MARO4 [0BMAYO4 (11MAYO4 | 36 [NF———Vplat lantai =12 cm

P260 |balok lantal 6[27MARO4 (01APRO4 |OBMAYO4 [13MAYO4 | 38 [NN———balok lanta

P270 |ring balk 15/15 2{26MARQ4 [30MARO4 |1O0MAYO4 |(11MAYQ4 36 NF—————Vring balk 16/16

P290 |ring balk 15/15 2|28MARO4 |30MARD4 |10MAY04 |[11MAY04 36 NF——Fring balk 16/16

P280 |tangga & bordes 3!3tMARO4 |02APR04 |[12MAY04 |[14MAYN4 36 FAY: Vtangga & bordes

P300 |plat atap =10 cm 6/03APRO4 [09APRO4 [15MAYO4 [21MAYD4 | 36 /NN——TFplatatap =10 cm

P310 |meja dapur t=8 cm 1(10APR0O4 [1DAPRO4 [22MAY04 |22MAY04 36 N——Vmeja dapur t=8 cm
:::hD;:e orERot (T Eary Bar A P.T TIGA SAUDARA Shesttets Date Revision Checked |  Approved
Data Date 16renos | A— Z’:;‘:c':;y ‘
Rg%rtlamavera Syst,t?:g?slrﬂz?‘ 1 NORMAL




1

vi Activity Orvig | Early Early Late Late | Total| e e —Tw |’°°‘ T ST T
D Description Dur Start Finish Start Finish |Floatle 1 8 A5 22205 12 A8 10 A7 17 14 21 28 12 19
> A A R P RA :
P320 |plesteran transram 13 2[{17MAY04 (18MAY04 [17MAY04 [18MAY04 0 A plesteran transram 1:3
P330 |plesteran biasa 1:3:10 6|19MAY04 (25MAY04 [19MAY04 [(25MAY04 0 y Y plesteran biasa 1:3:10
P340 [acian 5/26MAY04 [31MAYO4 [26MAYO4 [31MAY04 o M7 acian
P350 [sponeng /tali air 2[01JUNO4 [02JUNO4 [02JUNO4  [03JUNO4 1 /W sponeng / tali air
P1000 |ban - banan 2(03JUNO4 [04JUNO4 [04JUNO4 [05JUNO4 1 /¥ban - banan
» » ; ’ A
P360 (Kkusen 3(22MARO4 [24MARD4 [26APR0O4 (28APRO4 | 30 [SF——Tkusen
P370 |krepyak 3[22MARO4 [24MARO4 [26APRO4 [28APRO4 | 30 [SF——Tkrepyak
P380 |daun pintu P1 2(24MARO4 [25MARO4 {28APRO4 [29APRO4 | 30 ANF———V daun pintu PA
P390 |daun pintu P2 2|24MARO4 [25MARO4 [28APRO4 [20APRO4 | 30 NF——Vdaun pintu P2
P400 |daun pintu PJ1 2|26MARD4 (27TMARO4 |30APRO4 [01MAY04 | 30 ANF——/daun pintu PJ1
P410 |daun pintu P2 2|26MARO4 [27MAR04 |30APRO4 |01MAYO4 | 30 /F—————daun pintu PJ2
P420 |daun jendela PJ1 2(29MARO4 (30MARO4 |O3MAY04 [04MAYO04 30 E——Vdaunjendela PJ1
P430 |daun jendela PJ2 2|20MARO4 [30MARO4 [03MAYO4 [04MAYO4 | 30 NF—————Tdaun jendela PJ2
P1010 |daun jendela J1 2(30MARO4 [31MARO4 |04MAYO4 [05MAYO4 | 30| ANF———daun jendela J1
P450 |daun jendela J2 2|30MAR04 (31IMARO4 [04MAYO4 |OSMAYO04 30 N——doun jendela J2
P460 |daun jendela BV1 2(31MARO4 (01APRO4 {OSMAYO4 |0BMAYO4 | 30 /NF————Vdaun jendela BV
P470 |daun jendela BV2 2(02APR04 (0SAPRO4 |0BMAYO4 [07MAYO4 | 29 AF———daun jendela BvV2
[D N\ AD
P480 |rangka atap 4[17MAYD4 [20MAYO4 |17MAYO4 (20MAYO4 (] A rangka atap
P490 |kasodan reng 3(18MAYD4 [20MAY04 |18MAYO4 |20MAYO4 0 A7 xasodan reng
P500 |papan reiter 220 2|19MAYO4 [20MAYD4 |19MAYO4 (20MAYO4 0 & papan reiter 2120
P510 {papan listplank 2/25 2(21MAY04 [22MAY04 |21MAY04 [22MAYO4 0 A papan listplank 2126
P520 |genteng moramdo glasur 6|24MAY04 |2O0MAY04 |24MAY04 (29MAY04 0 genteng moramdo glasur Alk7
P530 |kerpus 2(31MAY04 [01JUNO4 [31MAYO4 (01JUNO4 0 A7 kerpus
glt:l:l?;t:te 16FEBO4 | ATTTTTTITT T/ By Bar RVAH Sheet 2ot 5 — — T T
Enh o — mm::j;; P.T TIGA SAUDARA __Date | . Revison | Checked | Approved .
Rg lI);mr‘rmavera Sys%jrg:ﬁr%.u . NORMAL

o




Activity Orig | Early Emty Late iate (Total

D Description Dur Start Finish Start Finish [Float A 3
PS40 |genteng tepi 3101JUNO4 [03JUNO4 [01JUNO4 |03JUNO4 0 ﬂgenteng tepl
P550 |talang kill & seng 2|04JUND4 |05JUNO4 |04JUNO4 [05JUNO4 0 ﬂtalang kill & seng
D » N .

P560 |plafon datar gypsum & rangka 10[07JUNO4 [17JUNO4 |O7JUNO4  |17JUNO4 0 plafon datar gypsum & rangka ARER7

PS70 |plafon tritisan asbes plat 4/117JUNO4 (21JUNO4 [17JUNO4 |21JUNO4 0 plafon tritisan asbes plat i/

P580 |list profil gypsum 8|22JUND4 [26JUNO4 [22JUNO4 |26JUNO4 0 list profil gypsum #&7

1) A A

P590 |keramik lantal 6[21JUNO4 [26JUNO4 [21JUNO4  [28JUNO4 ] keramik lantai JIK7

P600 |keramik lantai KM 2|22JUNO4 [23JUNO4 [22JUND4  |23JUNO4 0 keramik lantai KM &Y

P610 |keramik dinding KM 2[23JUNO4 (24JUNO4  [23JUNO4  |24JUNO4 0 keramik dinding KM &7

P620 |list keramlk listio 4|25JUNO4 |29JUNO4 |25JUNO4  |29JUNO4 0 list keramik listio I/
P630 |plint keramik 4[30JUNO4 [03JULO4 [30JUND4 [03JULO4 ] plint keramik IV

) »

P840 (slot tanam pintu utama 1/07JUND4 |O7JUNO4 |08JUNOD4 |08JUNO4 1 slot tanam pintu utama Y

P650 |slot tanam pintu biasa 1(08JUNO4 |08JUNO4 |0SJUNO4 (09JUNO4 1 slot tanam pintu blasa 5y

P660 |slot tanam pintu KM 1/09JUND4 |0SJUNO4 [10JUNO4 |10JUNO4 1 slot tanam pintu KM 7

P870 |engse! pintu 2(10JUNO4 |11JUNO4 [11JUNO4 (12JUNO4 1 /¥ engsel pintu
P680 |engsel jemdela 2112JUND4 |14JUNO4 [14JUNO4 (15JUNO4 1 /\Wengsel jemdela
P690 |ramsekar 3[15JUND4 [17JUND4 [16JUNO4 |18JUND4 1 /W ramsekar
P700 |spring knipe 1/18JUNO4 [18JUND4 |19JUNO4 [19JUND4 1 N spring knipe
D A NP

P710 |Kloset duduk INA 3(12APRD4 |14APRO4 |17MAYO4 [19MAYD4 | 30 [NF——Fkloset duduk INA

P720 |kitchen zing dg gril (royal) 3|12APR0O4 |14APRO4 [17MAY04 [19MAYO4 | 30 /NF——Fkitchen zing dg gril (royal)
P730 |ficor drain stainlis steel 3|14APRD4 [16APRO4 |19MAY04 [21MAY04 | 30 [NF——Tfloor drain stainlis steel
P740 |kran KM 1/2" (taho) 3/14APRD4 [16APRO4 [19MAYO4 [21MAYO4 | 30 [NF————Vkran KM 1/2" {taho)
P750 |kran tamanftempat cuci 2[15APRD4 [16APRD4 |20MAYO4 [21MAYO4 | 30 AF——kran tamanitempat cuci
Start Date 16FEB04 RMAH Sheet3 of 5
;T:';E;? I _—pmm Bar P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | _ Approved

a4 | (el Critical Aoty 0 T e -

ng llr':’.lslermave;ra Sysogrg:?ﬁ:::.u rtest Aamty NORMAL i B -




ctivity Activity og| Eaty | Ealy | Late | Lete |Towllm—m T T T WL

. D Description Dur | Start Finlsh Start Finish |Floatjis 23 1 8 5 22 20 5 12 19 283 10 47 28 S1 7 14 21 28 5 2 48

P760 |kurasan 2{15APR04 [16APRO4 [20MAY04 [21MAY04 | 30 kurasan

P770 |shower 1|17APR04 [17APRO4 |22MAYO4 |22MAY04 | 30 N——shower

P780 |shower spray 1[17APR04 |17APRO4 [22MAY04 [22MAYO4 | 30 MN———shower spray

» » :

P790 |sumur + pompa 2[{05APR04 (0BAPRO4 [1OMAYO4 [11MAYO4 | 30 NF——sumur + pompa

P800 [instalasi air bersih 3/4* 4|0TAPRO4 [10APRO4 [12MAYO4 [1SMAY04 | 30 [SF——Vinstalasi air bersih 3/4"

P810 [instalasi air kotor 4° 3|10APRO4 |13APRO4 |15MAY04 [18MAYO4 | 30 LSF——instalasi air kotor 4"

P820 |pipa 4* 3[13APRO4 [15APRO4 [18MAY04 [20MAYO4 | 30 ANF—pipaa”

P830 |accesories (tee, koni, shock) 2|16APRO4 [17APRO4 |21MAY04 [22MAY04 | 30 NF————accesories (tee, koni, shock]

» -»

P840 [titik lampu 2{22MAR04 [23MARO4 |26APRO4 [27APRO4 | 30 NF—Vtitik lampu

P850 [stop kontak 2(24MARO4 [25MARO4 [28APRO4 [20APRO4 | 30 /NF——stop kontak

P850 |penyambung PLN 3|26MARO4 [29MARD4 [30APRO4 (03MAY04 | 30 [SF———penyambung PLN

PB70 |zekering kast 3[30MARO4 [01APRO4 [04MAYO4 [06MAYO4 | 30 [SF——zekering kast

P830 |lampu donw light 2(02APR04 |03APFO4 |07MAYO4 [08MAYO4 | 30 AF—lampu donw light

y

P890 |finishing kusen melamina 4]|09JUNO4 [12JUNOS [09JUNO4 |12JUNO4 0 finishing kusen melamina 47

P00 [finishing daun pintu 2[11JUNDO4 [12JUNG4 [11JUNO4  |12JUNO4 ) finishing daun pintu &7

P910 [finishing daun jendela 2{14JUNO4 |15JUNC4 [14JUNO4 (15JUND4 0 finishing daun jendela £7

P920 [finishing listplank 2/15JUNO4 [18JUNOC4 |15JUNO4 [1BJUNCS 0 finishing listplank £7

P930 |cat dinding maxilite 6[16JUND4 [22JUNO4 [16JUNO4 |22JUN0O4 0 cat dinding maxilite N7

PS40 |cat plafon maxiiite 2|22JUNO4 [23JUNO4 [22JUNO4 |23JUNO4 0 cat plafon maxilite £7

D A A

P950 [menara air 3|14JUNO4 |18JUNO4 [17JUNO4 [19JUNC4S 3 /S~ menara air

P960 |ralling tangga 2(21JUND4 [22JUNO4  [22JUNO4  [23JUNOA 1 ralling tangga /V

Start Date 16FEBO4 mm]m Early Bar RMAH Sheet4 ot S

;I:::l;:::e — _ Progross Bar P.T TIGA SAUDARA ._Date Revision Checked Approved
.20 | Am—

Rg [I?lflomavera Sys%rggﬁ:;.w o Aoty NORMAL




2004

APR | MAY | JUN T o

98 12 1828 3 10 17 24 31 ¥ 14 21 28 5 12 19

[N carport
[ P980 |tanam rumput manila tanam rumgut manila 7
| PEK LAIN - LAIN
BF990 |ac, bath tub, kitchan set ac, bath tub, kitchan set AE7
Start Date 16FEBO4 RMAH Sheet 5 of §
Finish Date sos ::gy::; Bar P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked Approved
Data Date 16FEl
Run Date 02JANOS 21:30 | A C:ttical Activity
© Primavera Systems, Inc. NORMAL




i i e e e e e et acaa e

i| 1P990 "]
{ [ac. bath tub, 10
kitchan set 10
29JUN04.| 09JULG4

Start Date 16FEBO4 [lacT 1F
Finish Date DES oD
Data Date 16FEBO4 RD
Run Date 18JANOS 06:45 ES | __Er

— Driving relationship

------- Nondriving relafionship

@ Primavera Systems, Inc. Il Critical color
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Sheet 1G of 1G
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P930 o P940 0
cat dinding 6 J cat plafon 2
maxitile 6 maxitile 2
16JUNO4 22JUND4 | | 22JUNO4 | 23JUNO4 ‘
P&10 o P620 0 P630 3
keramik 2| |l (list keramik 4 p| [Plintkeramik 4
4 |dinding KM 2 listio 4 4| |
| [ 23JUNO4 | 24JUNO4 | 25JUNO4 | 20JUNO4 30JUNO4 | 03JULO4 \‘
P770 .30 [P780 30
shower : 1 J Ehcwer spray 1
i 1|9 1
17APRO4 {17APRO4 | | /| | 17APRO4 | 17APRO4
P670 1 P6so 1 P690 1 P700 1
engsel pintu 2! | | fengsel 2 |, {ramsekar 3 »| [spring knipe 1
2 liemdela 2 3 1
10JUNO4 | 11JUNC4 { 12JUNO4 [ 14JUNO4 15JUND4 [ 17JUNO4 18JUND4 [ 18JUNO4 |

Start Date 16FEB04 [[AGT T |ALl Sheet 1F of 1G
Finish Date DES oD P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | Approved
Data Date 16FEBO4 RD;
Run Date 18JANDS 08:45 ES | EF NORMAL
— Driving relationship
- Nondriving relationship Classic Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc. Il Critical color




P560 0 P80 0 P900 o] [Tpato 0 P920 1. o]
plafon datar 10 .p| [finishing 4| |, [finishing daun 2 ..p| [finishing daun 2| |, [finishing 2
gypsum & 10{ | | |kusen 4 pintu 2 jendela 2 listplank 2
07JUNO4 [ 17JUNO4 | |} | | 0SJUNO4 | 12JUNO4 11JUNO4 | 12JUNG4 14JUND4 | 15JUN04 | | 15JUNO4 | 16JUNO4
)| |P570 0 P580 4 P590 | 0 P600 T
{ [|plafon tritisan 4 | | [istprofil 1 ) keramik lantai 6 keramik lantai | 2
asbes plat 4 gypsum 1 | 4 6 | 1 [KM L2
17JUND4 | 21JUNO4 22JUNO4 [22JUNG4 | | /| [21JUNO4 [ 26JUNO4 | | /| [22JUNO4 | 23JUNO4 | |
[P720 30 P730 30 IP740 30| | P750 30 P760 30
kitchen 2ing 3| |, [floor drain 3 kran KM 1/2" 3 J kran 2 kurasan 2
4 |dg gril (royal) 3 stainlis steel 3 | 4 ltaho) 3] | 4 |tamantempat 2 | 4 2
/| [12APR0O4 | 14APRO4 14APRO4 [16APR0O4| | /| |14APRO4 [16APR0O4 | | /| | 15APR04 [16APRO4| | /| [15APR04 | 16APR0O4
P460 30 P470 2 P640 1 P650 1] | P660 1
daun jendela 2 » daun jendela 2 .p| [siottanam 1 .y [Slottanam 1 J slot tanam 1
BV1 2 BV2 2 pintu utama 4 pintu biasa 1 pintu KM 1
31MAR04 | 01APRO4 02APRO4 | 03APRD4 07JUND4 | 07JUNO4 08JUNO4 | 08JUNO4 09JUND4 | 09JUND4
Start Date 16FEBO4 [[AcT Te| ALl Sheet 1E of 1G
Finish Date DES feTs) P.T TIGA SAUDARA Date Reyvision Checked | Approved
Data Date 16FEBO4 RD
Run Date 18JANOS 06:45 ES | EF NORMAL
— Driving relationship
-~ Nondriving relationship Classic Schedule Lzyout
© Primavera Systems, Inc. I critical color




P520 G P530 0 P540 0 P550 0
genteng 6 .p| [|kerpus 2 genteng tepi 3 .p [talang kill & 2
moramdo (3 2 3 seng 2
24MAYGC4 | 29MAY04 31MAY04 | 01JUNO4 01JUNO4 | 03JUND4 04JUNO4 | 05JUNO4

P280 36 IP300 [ 36 P310 36 P710 30
tangga & 3] |.,| {platatapt=10, 6 meja dapur 1 J Kioset duduk 3
bordes 3 cm —s t=8 cm 1 INA- 3
31MAR04 [ 02APRO4 03APR04 | 09APRO4 10APR04 | 10APRO4 12APR04 | 14APR04
P420 30 {P430 30 P1010 30 P450 30
daun jendela 2 daun jendela 2 daun jendela 2 daun jendela 2
PJ1 2 f PJ2 2 J1 2] | 42 2
29MAR04 [30MARO4| | /| |29MARO4 [30MARO4 30MARO4 |31MARO4| | /| [30MARO4 [31MAR04

Start Date 18FERO4 TF |ALt Sheet 1D of 1G
Finish Date DES P.T TIGA SAUDARA
Data Date 16FEBOA RD
Run Date 18JANDS 08:45 gs | EF NORMAL
— Driving relationship
~~~~~~~~~ Nondriving relationship Classic Schedule Layout
® Primavera Systems, Inc. Il Critical color

Date
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P320 Tp480 Hj P490 0 P500 P510 __0o] |
_____ plesteran frangka atap 4 kasodan reng 3 papan reiter papan 2
' T transram 1:3 - 4 4] | 4 3l 4 |2r20 fistptank 2/25 2
17MAY04 [18MAYD4 ' |1/ [17MAY04 [20MAY04 | | /| |18MAYO4 [20MAYD4 | | /| [1SMAYO04 | 20MAYO 21MAY04 [ 22MAY04 | |
i[ [P330 0 [P340 o[ | [TP3s50 1 P1000 1
W: plesteran 6| | . (acian 5 |o |sponeng /tali 2 ban - banan 2
biasa 1:310 6 |1 ' 5| ™ [air 2 2
19MAYC4 [25MAY04 | - 26MAY04 | 31MAYD4 [ 01JUNO4 | 02JUNO4 03JUNO4 | 04JUNO4
{[TP240 36 PZ50 36 P260 3% P270 36 P290 36
4 |kolom utama 5 |, |patiantai 3 balok lantai 5 fing balk 2 fing balk 2
15130 5 [=12cm 3 | 4 5 1515 2 1515 2
22MARO4 [ 26MARG4 - [27MARO4 [30MARO4| | /| [27MARO4[01APRO4 29MARO4 [30MARD4 20MARO4 | 30MARO4
" P370 30 P380 30 P390 30 P400 30 P410 30
{ [krepyak 3} | .| |daun pintu P1 2 daun pintu P2 2| [ | (daun pintu 2 daun pintu 2
3 ™ 2 | 4 2| [ [Pt 2| | 4 [PJ2 2
22MAR04 [24MARO4 24MARD4 [25MARO4 | | /| |24MARO4[25MARO4 26MARO4 [27TMARO4 | | /| [26MAROD4]27MARO4
HES 30 P870 30 Pag0 30
4 |penyambung 3| || [zekering kast 3| || [lampu donw 2
PLN 3 j 3 fight 2
26MARD4 [ 23MARO4 30MARO4 [01APRO4 02APR04 [ 03APRO4
Start Date 16FEBO4 [[acT Tel AL Sheet 1C of 1G
Finish Date DES oD P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | Approved |
Data Date 16FEBO4 RO
Run Date 18JANO5 06:45 | . ES I EF NORMAL
—— Driving relationship
-~ Nendriving relationship Ciassic Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc. Il Crtioal color




P170 0 | [P210 0 P220 0 IP230 0
paspondasi | 8| | i [lantaikerja 1] 1., [footpiat 3 .»] [sloof 1520 3|
4 |batu kali 8 [ 1 3 3
/| |OBMARO4[16MARO4] | 15MAR0O4 | 1SMARO4 15MARO4 | 17MAR0O4 18MARO4 [ 20MAROC4 3
i
1| 1P180 0 P1920 30 P200 30
W pas batu alam 2| |, {pasbata 12| | ! |pas transram 2 i
2 iﬁsa 1:3:10 12 || |13 2 |
17MAR04 [18MARO4 19MARO4 | 01APRO4 ’z‘ 02APRO4 [03APRO41{ | !
\[TP380 30
{ |kusen 3
3
. | 22MAR04 [24MARD4
P150 1 IP160 1 P840 30 P8so 30
septitank 2 -p| [sumur 2 titik lampu 2| |, [stop kontak 2
2 peresapan 2 ﬂ 2 2] 1
03MAROQ4 | 04MARD4 04MARO4 [0SMARO4| | /| |22MARO4 [23MARO4 24MARO4 [25MARO4| |\
PO50 3 P960 1 P70 1 1Po80 1
» |Menaraair 3 1__’ ralling tangga 2 carport 2 -p| ftanam rumput 2
3l 2 | 2 imanila 2
14JUNO4 [ 16JUND4 | | 21JUNO4 [22JUN04 | | | {07JUNO4 | 0BJUNO4 104UND4 | 11JUNO4
Start Date 16FEB04[[acT TE AL Sheet 1B of 1G
Finish Date DES oD P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | Approved
Data Date 16FEBC4 RD)
Run Date 18JANDS 06:45 ES i EF NORMAL
— Driving relaticnship
......... Nondrlving re‘ationship Classic Schedule Layout
® Primavera Systems, Inc. Il Critical color




P100 0 P110 0 P120 0 P130 0 P140 Q
pembersihan 4] | ] |uitzet& 2| | 5 oalian tanah 5 (. |urugan 4 urugan pasir 3
4] | {bauplank 2 & pondasi 5 pondasi 4 {bawah fantai 3
16FEBO4 [ 19FEBO4 20FEBO4 | 21FEBO4 23FEB0O4 | 27TFEBO4 { 28FEBO4 [03MARO4 {02MARO4 | 04MARO4 |
P70 30 ] 30 P810 30 iP820 30 P830 30
Isumur + 2} |, [instalasi air 4| |, |instalasiair 3! || |pipas 3 accesories 2
pompa 2 bergih 3/4" 4 Jkotor 4% 3 3 {tee, koni, 2
0SAPRO4 | 06APR0O4 Q7APRO4 { 10APRO4 [10APRO4 | 13APRO4 13APR0O4 | 15APRO4 16APR04 | 17APRO4
Start Date 16FEB04 ]AQL 1] | AL Sheet 1A of 1G
Finish Date oD ) Date Revision Checked | Approved
Dte Dato J— DES o0 P.T TIGA SAUDARA _Date | | Approved |
Run Dale 18ianosoaas S  pE NORMAL
—— Driving relationship
........ Nondriving refationship Classlc Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc. IR Criical color




Y

lactivity

Acti Odg| Ea Earl Late Late (Total
D Decmon Dc: Starz Fﬁlh{l Start Finish 1:53 .% ] :?:&;_tr & :R,n ,2_0J 3 ,vo“:v 2 gl1 K2 Ju,u Ngj,z_s 8 Juﬂ; A9
-» » : - A
P100 |pembersihan 1]16FEB04 [16FEBO4 [16FEBO4 |16FEBRO4 0N pembersihan
P110 |uitzet & bauplank 2|17FEBO4 |[18FEBO4 |17FEBO4 |18FEBO4 0/ uitzet & bauplank
P ANA R PASIR
P120 |galian tanah & pondasi 5[23FEB04 |[27FEBO4 [23FEBO4 [27FEBO4 o] A galian tanah & gondasi
P130  |urugan pondasi 2(26FEBO4 [01MARO4 [28FEBO4 [O1MARQO4 | © A urugan pondasi
P140 |urugan pasir bawah lantai 3(02MARD4 [04MARO4 (02MARO4 [04MARO4 | O A urugan pasir bawah lantal
P150 |[septitank 2{03MARO4 [04MARO4 |04MARO4 [OSMARO4 | 1 /¥ septitank
P160 |sumur peresapan buis beton 2|04MARG4 |0SMARO4 |0SMARO4 |OBMARO4 | 1 /57 sumur peresapan buis beton
1 b2 [ A A
P170 |pas pondasi batu kali 1:3:10 4|08MARO4 [11MARO4 [08MARO4 [11MARO4 | © Al pas pondasi batu kali 1:3:10
P180 |pas batu alam 1[12MAR04 [12MARO4 (12MARO4 |12MARO4 0 pvd pas batu alam
P190 |pas bata biasa 1:3:10 12{18MAR04 |01APRO4 [23APR04 (06MAYO4 | 30 [T N——————pas bata biasa 1:3:10
P200 |pastransram 1:3 2(02APRO4 [03APRO4 [07MAYD4 [08MAYO4 | 30 N—————pas transram 1:3
= - O
P210 llantal kerja 1/15MARO4 |{15MARO4 [15MARO4 |1SMARO4 [ © AZ)antal kerja
P220 [foot plat 3[15MARO4 [17MARO4 (1SMARO4 [17MARO4 | © AV foot plat
P230 [sloof 1520 3/18MAROC4 [20MARO4 |18MARO4 [20MARO4 | © A&7 slcof 16720
P240 |kolom utama 15/30 5/22MARO4 [26MARO4 [03MAY04 [07MAYO4 | 36 LNF————Vkolom utama 16/30
P250 |platlantal t=12 cm 3[27MARO4 |[30MARO4 [08MAY04 [11MAY04 | 36 NF——————Vplatiantai t=12 cm
P260 |balok lantal §[27MARO4 |01APRO4 |08MAY04 [13MAYO4 [ 36 JARY, 7 balok lantal
P270  [ring balk 1515 2|29MARO4 [30MARO4 {10MAYO4 [11MAYO4 | 36 NF————ring balk 16116
P290 |ring balk 15115 2{29MARO4 [30MARO4 |1OMAYO4 |11MAYO4 | 36 [SF—————ring balk 16116
P280 {tangga & bordes 3|3{MARO4 |02APR04 |12MAYO4 |14MAYD4 | 36 [N/———tangga & bordes
xl:r?;t:te roreRe ﬁ\——‘ v’ E::::: Peer P.T TIGA SAUDARA Shesiers Date Revision Checked Approved
Data Date 15FEBP4 Progress Bar
Run Date 02JANOCS 21:38 _- Crtoal Actiy PERCEPATAN
Classic Schedule Layout
® Primavera Systems, inc.




Y

Activity Activity orig| Earty | Ealy | tate | Lawe T:\ejlm ..,
13} Description Dur Start Finish Start Finish [Floatiss 23 1 5 12 19 10 A7 1 14 21 12 19
F300 |platatap =10 cm 6{03APR04 [09APR0O4 |15MAY04 |21MAYD4 36 platatap t=10 cm
P310 |meja dapurt=8 cm 1{10APR04 |10APR04 [22MAY04 [22MAY04 | 36 MN—————Vmeja dapur t=8 cm
» A A R P R A T
P320 |plestoran transram 1:3 2[17MAY04 |18MAYD4 [17MAYD4 [18mAYo4 | O A7 plesteran transram 1:3
P330 |plesteran biasa 1:3:10 6[19MAY04 |25MAY04 |19MAYO4 |25MAY04 0 AR plesteran biasa 1:3:10
P340 |acian 5/26MAY04 |31MAYO4 [26MAYO4 (31MAYO4 | O A7 acian
P350 [sponeng/tali air 2(01JUNGC4 {02JUNO4 [02JUNG4 |03JUNO4 1 [NV sponeng/ tali air
P1000 |ban- banan 2(03JUNO4 [04JUNO4 [04JUNO4  |05JUNO4 1 /Sban - banan
» » : . f\
P360 [kusen 3|22MARO4 [24MARO4 |26APRO4 |28APRO4 | 30 [SF————kusen
P370 |krepyak 3(22MARO4 |24MARO4 |2BAPRO4 (28APRO4 | 30 Nf———krepyak
P380 |daun pintu P1 2{24MARO4 |25MARO4 |2BAPRO4 [29APR04 30 NF———daun pintu P1
P390 |daun pintu P2 2|24MAR0O4 |25MARO4 (28APR0O4 |29APR0O4 " 30] NF————Vdaun pintu P2
P400 |daun pintu PJ1 2|26MARO4 [27MARO4 |30APRO4 [01MAYO4 | 30 ANF——daun pintu PJ1
P410 |daun pintu PJ2 2(26MARO4 |27MARO4 |30APRO4 |[01MAYO4 | 30 AF————Tdaun pintu PJ2
P420 |daun jendela PJ1 2|29MARO4 |30MARO4 |O3MAY04 (04MAYO4 | 30 N“—V daun jendela PJ1
P430 |daun jendela PJ2 2|29MARO4 [30MARO4 |03MAYO4 [D4MAYO4 | 30 AF————daun jendela PJ2
P1010 |daun jendela J1 2|{30MAR0O4 |31MARO4 [04MAY04 |O5MAYO4 | 30 AN———Vdaun Jendela J1
P450 |daun jendela J2 2|30MARO4 [31MARO4 [04MAY04 [OSMAYO4 30 F————daun jendela J2
P460 {daun jendela BV1 2|31MARO4 [01APRO4 [0SMAY04 jOBMAYO4 | 30 /NF————— daun jendela BV{
P470 |daun jendela BV2 2|02APR0O4 |03APRO4 |0BMAY04 [07MAYO4 | 29 AF——Vdaun jendela BV2
» A AP
P480 [rangka atap 4[17MAY04 |20MAYD4 [17MAY04 |20MAY04 0 AN rangka atap
P490 |kasodan reng 3[18MAY04 [20MAY04 [18MAY04 |(20MAYOQ4 0 A kasodan reng
Start Date ToFEBOA] AT Eory Bar | [PEOP Shest 2015
Finish Date — JFloatBar P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | Approved
Data Date 15FEB'04 Progress Bar
Run Date 02JAN0S 21:38 | A ety |- PERCEPATAN
Classic Schedule Layout
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Activity Activi Ori a n Late [Total 2004
D Descrlpttlyon Du? itaﬂr{ FE|:|8¥I SL:; Finish FhaJTFE;:; !1 8 ',::éz lz__sl s ?;Rlu |2_3—' 3 IgoMAI:y ELJN I J;: Py J" 5 J::; 19
P500 |papan reiter 2/20 1[1SMAY04 |1SMAYO04 |19MAY04 |19SMAY04 0 Al papan reiter 2/20
P510 |papan listplank 2/25 1|20MAY04 |20MAY04 |[20MAY04 |20MAYO4 0 ) v papan listplank 2/256
P520 |genteng moramdo glasur 3{21MAY04 |24MAY04 |21MAYD4 |24MAYOD4 0 Y v genteng moramdo glasur
P530 |kerpus 1|25MAY04 |25MAYO4 |25MAYD4 [25MAYO4 | O Alkerpus
P540 |genteng tepi 1/25JUNO4 [25JUNO4 [25JUND4  |25JUNO4 0 genteng tepi A7
PS50  |talang kill & seng 1/25JUNO4 [25JUNO4 [25JUND4  |25JUN0O4 0 talang kill & seng 7
» [ ) A .
P560 |plafon datar gypsum & rangka | 10{07JUNO4 [17JUNO4 |07JUNO4 |17JUNO4 0 plafon datar gypsum & rangka AR/
PS570 |plafon tritisan asbes plat 2[17JUNO4 [18JUNO4 [17JUNO4 [18JUNO4 0 plafon tritisan asbes plat £7
P580 |list profil gypsum 2[18JUND4 [21JUNO4 [19JUNO4 |21JUNO4 0 list profil gypsum A7
- A A
P590 |keramik lantal 3|21JUNO4 |23JUNO4 |21JUND4  |23JUNO4 0 keramik lantai 47
P600  |keramik lantai KM 2[22JUNO4 [23JUNO4 |22JUNO4  |23JUNO4 0 keramik lantal KM &7
P610  |keramik dinding KM 2{23JUNG4 |24JUNO4 |23JUNO4  |24JUNO4 0 keramik dinding KM &7
P620 |list keramik listio 4[25JUNO4 [29JUNO4 |25JUND4  [29JUNO4 0 list keramik listio #87
P630  |plint keramik 4{30JUNO4 (03JULO4 |30JUNO4 (03JULO4 0 plint keramik 487
» »
P640 |slot tanam pintu utama 1|07JUNO4 [07JUNO4 |08JUNO4 [08JUNO4 1 slot tanam pintu utama ;Y
P850 |siot tanam pintu biasa 1|08JUNO4 [0BJUNO4 [0SJUNO4 (0SJUNO4 1 slot tanam pintu blasa 7
P660  |slot tanam pintu KM 1|09JUNO4 [0SJUNOA [10JUND4 |{10JUND4 1 slot tanam pintu KM A
P870 |engsel pintu 2|10JUNO4 [11JUNO4 [11JUNO4 |12JUNO4 1 /¥ engsel pintu
P680 |engsel jemdela 2|120UNO4 {14JUNO4 |14JUNO4 |15JUNO4 1 /¥ engsel jemdela
P690 |ramsekar 3|15JUNC4 [17JUND4 [16JUNO4 |18JUNO4 1 /S ramsekar
P700 |spring knipe 1{18JUNO4 [18JUNO4 |19JUNO4 |19JUNO4 1 N spring knipe
Sin.rtDate 1SFEBO4 MEBHY Bar PECP Shest3 of 5
Finih Date I 7 Fioat Bar P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | _Approved
a3z | Al Progress Bat
Run Date D2UANOS 21:38 c'r:igcal Aty PERCEPATAN
Classic Schedule Layout

© Primavera Systems, Inc.




Activity Orig | Eart Ea Late Late [T

Mguy Description Dur | Strt m’?u stat | Finish [Floattm o 5o T i S I

» A A -»

P710  |kloset duduk INA 3/12APRO4 [14APRO4 [17MAY04 [1SMAYO4 | 30 /NF—————Vkloset duduk INA

P720 |kitchen zing dg gril (royal) 3/12APR04 [14APRO4 [17MAY04 [19MAYD4 | 30 /N7———Vkitchen zing dg gril {royal)
P730 |fioor drain stainlis steel 3|14APRO4 [16APRO4 [19MAYO4 [21MAYD4 | 30 [NF———fioor drain stainlis steel
P740 (kran KM 1/2" @aho) 3/14APRO4 [16APRO4 [19MAY04 (21MAYO4 | 30 [NA———kran KM 172" (taho)

P750 |kran tamanftempat cuci 2|15APRO4 [16APRO4 [20MAYO4 [21MAYO4 | 30 /NF——Tkran taman/tempat cuci
P760 |kurasan 2|15APRO4 |16APRO4 [20MAYO4 [21MAYO4 | 30 AF——xurasan

P770  |shower 1(17APRO4 |17APRO4 [22MAY04 |22MAY04 | 30 M——shower

P780 |shower spray 1{17APRO4 [17APRO4 [22MAY04 (22MAYO4 | 30 M———Fshower spray

» » : ]
P790 |sumur + pompa 2|05APR04 [0BAPRO4 [10MAYO4 [11MAY04 | 30 NF————Vsumur + pompa

P800 |instalasi air bersih 3/4" 4|07APRO4 |10APRO4 |12MAY04 [15MAYO4 | 30 [SF———Finstalasi air bersih 3/4"

P810 |instalasi air kotor 4° 3[10APRO4 [13APRO4 [1SMAYC4 [18MAYD4 | 30 /SF———instalasi air kotor 4"

P820 |pipa 4® 3|13APRO4 [15APRO4 (18MAYO4 [20MAYO4 | 30 NF——pipa 4"

P830 |accesories (tee, konl, shock) 2/16APR04 [17APRO4 [21MAY04 [22MAY04 30 NF——TVaccesories (tee, koni, shock
PB40  [titik lampu 2|22MAR04 [23MARO4 |28APRO4 [27APRO4 | 30 NF———itik lampu

P850 |stop kontak 2|24MARO4 [25MARO4 [28APRO4 [29APR0O4 | 30 [F——T'stop kontak

P860 |penyambung PLN 3(26MARC4 (29MARO4 [30APR04 [03MAYO4 | 30 [SNF———Fpenyambung PLN

P870 |zekering kast 3{30MARO4 |01APRO4 |04MAY04 (OBMAYO4 | 30 /NF————zekering kast

P880  {lampu donw light 2|02APR0O4 |03APRO4 |07TMAY04 [08MAYD4 | 30 NF——1ampu donw light

»

P890 [finishing kusen melamina 2|09JUNO4 |10JUND4 |09JUNO4 |10JUNDY 0 finishing kusen melamina &7

P00 [finishing daun pintu 2/11JUNO4 [12JUNO4 [11JUNO4 [12JUNO4 0 finishing daun pintu &7
:tr::!?;rte roFERs Barly Bar PECP P.T TIGA SAUDARA Shostot® Date Revision Checked Approved
Data Date 15FEB04 —_W::::B" '
Run Date 020ANOS 21:33 | AlEE——.Y o ity PERCEPATAN

Classic Schedule Layout

© Primavera Systems, Inc.




2004
Activity Activity org| Eary | Eay | rawe ""t’““ml T e e T W W
D Description Dur | Start Finish Start Finish 16 23 % 8 (1520 23 5 (2,19 28 3 (10 AT 24 M J 44 21 28 5 42 19

P910  |finishing daun jendela 2{14JUNO4 [15JUNO4 [14JUNO4  [15JUNO4 0 finishing daun jendela &7

P920  [finishing listplank 1[15JUNO4 |15JUNO4 |15JUNO4  |15JUNO4 0 finishing listplank &7

P930 [cat dinding maxilite 3[16JUNO4 {18JUND4 [16JUND4 |18JUND4 0 cat dinding maxilite 487

P940  |cat plafon maxilite 2(22JUNDO4 {23JUNO4 [22JUND4  [23JUNO4 0 cat plafon maxilite &7

» £) A

P950 |menara air 3/14JUNO4 [18JUNO4 [17JUNO4 [18JUNO4 3 /N~ menara air
P960 |ralling tangge 2[21JUND4 [22JUNO4 |22JUNO4  [23JUNO4 1 ralling tangga /Ay

» A A A'

P970 |carport 2|07JUND4 [08JUNO4 [08JUNO4 (09JUNO4 1 [ carport

P980  |tanam rumput manila 2(10JUND4 [11JUNO4 [11JUNO4  [12JUNO4 1 tanam rumput manita /%7 J

LJ A A

P990 |ac, bath tub, kitchan set 5(05JUL04 |09JULO4 [05JULO4  |09JULO4 0 ac, bath tub, kitchan set SIK7
Start Date 15FEBO4 m Eaﬂy Bar PECP Sheet S of 5
Finish Date P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked Approved
Data Date 15FER04 — U”:'““ Ba’B
Run Date 02JANOS 21:26 | AN Frogress Bar

A——— c:itca Actity PERCEPATAN
Classic Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc.




. U

P920 0 P930 0 P940 0
finishing 1} |, [catdinding 3} |., |catplafon 2
listplank 1 maxilite 3 maxilite 2
15JUNO4 | 15JUNO4 16JUND4 | 18JUND4 22JUNO4 | 23JUNO4
P600 0 P810 0 P620 0 P630 0 [Peg0 0
keramik lantai 2 keramik 2 p| [list keramik 4 .p| |plint keramik 4 | laT:,bath tub, 5
4 KM 2| | 4 |dinding KM 2 listio - 4 4] [ | |kitchan set 5
| [22JUNO4 J23JUNO4 | | /i | 23JUND4 | 24JUND4 25JUND4 | 20JUND4 30JUND4 [ C3JULO4 | |% | [ 05JULO4 [ 09JULO4
P760 30 P770 30 [P780 30
kurasan 2| |, |shower 1 [shower spray 1
4 2 | 1 | 4 1
/| |15APR0O4 | 16APR0O4 17APRO4 | 17APRO4 | | /| [17APRO4 | 17APRO4
P660 1 P&70 1 P680 1 P620 1 [P700 1
slot tanam 1} |, lengselpintu 2 |, |engsel 2[ |, |ramsekar 3| | | [spring knipe 1
pintu KM 1] [ 2 jemdela 2 3 [ 1
0SJUNQ4 [ 09JUNO4 10JUNO4 | 11JUNO4 { 12JUND4 | 14:UNOC4 15JUNO4 | 17JUNOC4 18JUNO4 | 18JUND4
Start Date 15FEB04 | [AcT PECP Sheet 1F of 1F
Finish Date DES P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked Approved
Data Date 15FEBO| [ RD
Run Date 18JANOS 08:33 | | ES EF PERCEPATAN
— Driving relationship
------- Nondriving relationship Classic Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc. Il Critical color




P560 0 P890 0 Pg00 0 P910 0
plafon datar 10 . [finishing 2 p [finishing daun 2] | | [finishing daun 2
gypsurn & 10 | kusen 2 pintu 2 jendela 2
07JUNO4 | 17JUNO4 09JUNO4 | 10JUNG4 | 11JUNO4 | 12JUNO4 | | 14JUND4 | 15JUNO4
' {P570 0 [P580 0 P530 0
« |plafon tritisan 2 | | jist profil | 2 keramik lantai | 3
asbes plat 2l ™ loypsum 2 | 4 )
17JUNG4 | 18JUNO4 19JUND4 [213UND4 | | /| [ 21JUND4 | 23JUNO4
P720 30 P730 30, [P740 30 P750 30
| [tchenzing 3 |.,| {foor drain 3 ) {kran KM 1/2* 3 | [l 2
4 {dg gril (royal) 3 &stainﬁs stee} 3; | 1 |(taho) 3] | 9 ltamanfempat 2
_______________________________ /|| 12APRD4 | 14APRO4 ] 14APRO4] 16APRO4| | /| [14APRO4 [16APRO4| | /| |15APRO4 [ 16APRO4
) X P470 29 [P640 1 Fes0 1
ﬁ daun jendela 2 [, [daunjendela 2 .p| [slottanam 1} i.y| [slottanam 1
BV1 2 BvV2 2 pintu utama 1 pintu biasa 1
31MARD4 [01APRO4 02APR04 | 03APR04 07JUNO4 | 07JUNC4 0BJUNO4 | 08JUND4
Start Date 15FE3C4 | (AT TE| [PECP Sheet 1E of 1F
Finish Date DES oD P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked | _Approved
Data Date 15FE2C4 - B
Run Date 18JANOS 08:23 ES EF
PERCEPATAN
— Driving relationship A
------- Nondriving relationship Classic Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc. Ml Critical color




PS50 0
genteng 3 1.,
moramd» 3
21MAY04 | 24dMAYD4

[P530 0 P540 0 P550 )
{kerpus 1} || |genteng tepi 1] || [talang kill & 1
1 1 seng 1

25MAY04 | 25MAY04

25JUNO4 | 25JUND4

| 25JUNO4 | 25)UND4

[Z=0] 36 P300 36 P310 36 Ip710 30
ltangga & 3] | | [patatept=10 6] | ,| {meia dapur 1|, lk!oset duduk 3
bordes 3 cm 6 t=8.cm 1 INA 3
31MARO4 | 0C2APRO4 03APR04 | 0SAPRO4 10APRO4 | 10APRO4 | 12APR04 | 14APR04
P420 30 [P430 30 P1010 30 {P4s50 30
daun jendela 2 daun jendela 2 -p| [daunjendela 2 daun jendela 2
PJ1 2| | 1 |pa2 2| [ 2 | 4§ 12 2
29MARO4 [30MARO4| | /| [29MARO4 [30MARO4 30MARO4|31MARO4| | /| |30MARD4 |31MARD4
Start Date 15FEBOA | [ACT TF] [PECP Sheet 1D of 1F
Finish Date DES on P.T TIGA SAUDARA Date Revision Checked |  Approved
Data Dats 15FEBO4
Run Date 18JANCS 08:33 PERCEPATAN
— Driving relaticnship
- Nondriving refationship Classic Schedule Layout
© Primavera Systems, Inc. I Criical color



http:�.......�.�.......�
http:�....�.�....�.�....�.�.......�.�.�.�
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Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan

Jenis Pekerjaan

[

Pekerjaan Pembersihan
Durasi : 2 hart
Volume Pekerjaan : 66 m
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tenaga =2x2xRp. 14500 = Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 58.000

Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tenaga =4x1xRp. 14.500 = Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 58.000

Selish biaya = Rp. 58.000 — Rp. 58.000=Rp. 0

Pekerjaan Uitzet & Bouplank
Durasi : 4 hari
Volume Pekerjaan : 66 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 1 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x4xRp. 21.000
- Tenaga =1x4xRp. 14.500
Total Biaya
Biaya tcnaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durast x upah =
- Tukang Kayu =1x3 x Rp. 21.000
- Tenaga =2x3 xRp. 14500
Total Biaya
Selish biaya = Rp. 142.000 — Rp. 150.000 = Rp. - 8000

Rp. . 84.000

Rp. 58.000+
Rp. 142.000

I

Rp. 63.000

Rp. 87.000+
Rp. 150.000

i

Pekerjaan Galian Tanah & Pondasi
Durasi : 5 hari

Volume Pekerjaan : 22.40 m*
Komposisi tenaga kerja :

- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durast x upah =

- Tenaga =3x 5 x Rp.14.500

Total Biaya
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tenaga =8x 2x Rp. 14.500 = Rp. 232.000+
Total Biaya = Rp. 232.000

Rp. 217.500 +
Rp. 217.500




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No Jenis Pekerjaan
Selish biaya = Rp. 217.500 — Rp. 232.000 =Rp. - 14.500
4 | Pekerjaan Urugan Pondasi
Durasi : 4 hari
Volume Pekerjaan : 20 m?
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tenaga =2x4xRp.14.500 = Rp. 116.000+
Total Biaya =  Rp. 116.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tenaga =3x3xRp.14.500 = Rp. 130.500 +
Total Biaya = Rp. 130.500
Selish biaya = Rp. 116.000 — Rp. 130.500 = Rp. — 14.500
5 | Pekerjaan Urugan Pasir Bawah Lantai
Durasi : 3 hari.
Volume Pekerjaan : 3.50 m?
Komposisi tenaga kerja :
-2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tenaga =2x3xRp.14.500 =  Rp. 87.000+
Total Biaya = Rp. 87.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi » upah =
- Tenaga =3 x3xRp.14.500 = Rp. 130.500 +
Total Biaya Rp. 130.500
Selish biaya = Rp. 87.000 — Rp. 130.500 = Rp. - 43.500
6 | Pekerjaan Pasangan Pondasi Batu Kali 1:3:10
Durasi : 8 hari
Volume Pekerjaan : 38.50 m?
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
-3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upzh = A
- Tukang Batu =2x8xRp.21.000= Rp. 336.000
- Tenaga =3 x8xRp. 14.500= Rp. 348.000+
Total Biaya = Rp. 684.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =8 x2xRp.21.000= Rp. 336.000
- Tenaga =12x 2 xRp. 14.500 = Rp.  348.000 + |




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No Jenis Pekerjaan
Total Biaya = Rp. 684.000
Selish biaya = Rp. 684.000 — Rp. 684.000 =Rp. 0
7 | Pekerjaan Pasangan Batu Alam
Durasi : 2 hari
Volume Pekerjaan : 10.50 m?
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah ;
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x2xRp.21.000= Rp. 84.000
- Tenaga =3x2xRp. 14.500=  Rp. 87.000 +
Total Biaya = Rp. 171.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x2xRp. 21.000 = Rp. 84.000
- Tenaga =3 x2xRp. 14.500= Rp. 87.000 +
Total Biaya = Rp. 171.000
Selish biaya = Rp. 171.000 — Rp. 171.000=Rp. 0
8 | Pekerjaan Lantai Kerja
9 | Volume Pekerjaan : 2.80 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Batu
- 1 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu -1x3xRp.21.000= Rp. 63.000
- Tenaga =1x3xRp. 14500=  Rp. 43500+
Total Biaya =  Rp. 106.500
Biaya tepaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x2xRp. 21.000 = Rp. 84.000
- Tenaga =2x2xRp. 14.500 = Rp. 58.000 +
Total Biaya = Rp. 142.000
Selish biaya = Rp. 106.000 — Rp. 142.000 = Rp. 34.000
10 | Pekerjaan Sloof 15/20

Durasi : 3 hari
Volume Pekerjaan : 3.490 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x3xRp. 21.000 =

Rp. 126.000




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No Jenis Pekerjaan
- Tenaga =3x3xRp. 14500=  Rp. 130.500+
Total Biaya =  Rp. 256.500
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x3xRp. 21.000= Rp. 126.000
- Tenaga =3x3xRp. 14500= Rp. 130.000+
Total Biaya = Rp. 256.000
Selish biaya = Rp. 256.000 — Rp. 256.000 = Rp. 0
11 | Pekerjaan Plesteran Transram
Durasi : 2 hari
Volume Pekerjaan : 48 m?
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x2xRp.21.000= Rp. 84.000
-‘Tenaga =3x2xRp. 14500= Rp. 87.500+
Total Biaya = Rp. 171.500
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x2xRp.21.000=  Rp. 84.000
- Tenaga =3x2xRp.14500=  Rp. 87.000+
Total Biaya = Rp. 171.000
Selish biaya = Rp. 171.000 — Rp. 171.000=Rp. 0
12 | Pekerjaan Plesteran Biasa 1:3:10
Durasi : 6 hari
Volume Pekerjaan : 633 m’
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x6xRp.21.000= Rp. 252.000
- Tenaga =3x6xRp.14500= Rp. 261.500+
Total Biaya = Rp. 513.500
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah ;
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x6xRp. 21.000 = Rp. 252.000
- Tenaga =3 x6xRp. 14500 = Rp. 261.000 +
Total Biaya = Rp. 513.500

Selish biaya = Rp. 513.500 — Rp. 513.500 =Rp. 0




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No

Jenis Pekerjaan

13

Volume Pekerjaan : 633 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
-3 Tenaga

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durast x upah =

- Tukang Batu =2x5xRp.21.000= Rp. 210.000
- Tenaga =3x5xRp. 14.500= Rp. 217.500+
Total Biaya = Rp. 427500
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =2x5xRp. 21.000 = Rp. 210.000
- Tenaga =3 x5 xRp. 14.500 = Rp. 217.500 +
Total Biaya ' = Rp. 427.500
Selish biaya = Rp. 427.500 — Rp. 427.500 =Rp. 0
14 | Pekerjaan Rangka Atap
Durasi : 4 hari
Volume Pekerjaan : 1.860 m?
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Kayu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x4 xRp.21.000= Rp. 168.000
- Tenaga =3x4xRp. 14500=  Rp. 174.000 +
Total Biaya =  Rp. 342.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : )
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x4xRp. 21.000 = Rp. 168.000
- Tenaga =3 x4xRp. 14500= Rp. 174.000 +
Total Biaya = Rp. 342.000
Selish biaya = Rp. 342.000 — Rp. 342.000 =Rp. 0
15 | Pekerjaan Kasodan Reng
Durasi : 3 hari
Volume Pekerjaan : 1.36 m”
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Kayu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x3 xRp.21.000=  Rp. 126.000
- Tenaga =3x3xRp. 14500=  Rp. 130.500 +
Total Biaya ' = Rp. 256.500

Biaya tenaga kerja dalam kondisi_percepatan adalah :




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No Jenis Pekerjaan
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x3xRp. 21.000 = Rp. 126.000
- Tenaga = 3x3xRp. 14.500=  Rp. 130.500+
Total Biaya = Rp. 256.500
Selish biaya = Rp. 256.500 — Rp. 256.500 =Rp. 0
16 | Pekerjaan Papan Reiter 2/20
Durasi : 2 hari
Volume Pekerjaan : 34 m®
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x2 xRp.21.000=  Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp.14500=  Rp. 58.000+
Total Biaya =  Rp. 100.000
Biava tenaga kerja_dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x1xRp. 21.000 = Rp. 42.000
- Tenaga =4x 1xRp. 14.500 = Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 ~ Rp. 100.000 = Rp. 0
17 | Volume Pekerjaan : 47 m"
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x2 xRp. 21.000=  Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp.14.500= Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x 1 xRp. 21.000 = Rp. 42.000
- Tenaga = 4x 1 xRp. 14.500 = Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 =Rp. 0
18 | Pekerjaan Genteng Morandu Glasur

Durasi : 6 hari
Volume Pekerjaan : 136 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Kayu
- 3 Tenaga

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No Jenis Pekerjaan
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x6 xRp. 21.000=  Rp. 252.000
- Tenaga =3x6xRp. 14500=  Rp. 261.000+
Total Biaya =  Rp. 513.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x6xRp. 21.000 = Rp. 252.000
- Tenaga =3 x 6 xRp. 14.500= Rp. 261.000 +
Total Biaya = Rp. 513.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 = Rp. O
19 | Volume Pekerjaan : 1.860 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
-2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x2 xRp.21.000=  Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp.14.500=  Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x 1 xRp. 21.000 = Rp. 42.000
- Tenaga =4x1xRp. 14.500= Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
20 | Pekerjaan Genteng Tepi
Durasi : 3 hari
Volume Pekerjaan : 1 m®
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x3 xRp.21.000= Rp. 63.000
- Tenaga =2x3xRp. 14500=  Rp. 87.000+
Total Biaya =  Rp. 150.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =3 x 3 xRp. 21.000 = Rp. 63.000
- Tenaga =2x 3 xRp. 14.500 = Rp. 87.000+
Total Biaya = Rp. 150.000
Selish biaya = Rp. 150.000 — Rp. 150.000 = Rp. 0
21 | Volume Pekerjaan : 21 m”

Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

Selish biaya = Rp. 200.000 — Rp. 200.000 = Rp. 0

No Jenis Pekerjaan
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x2 xRp.21.000=  Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp. 14500 Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x 1xRp.21.000= Rp. 42.000
- Tenaga =4x1xRp.14.500= Rp. 58.000+
Total Biaya , = Rp. 100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 =Rp. O
22 | Pekerjaan plafon datar gypsum
Durasi : 10 hari
Volume Pekerjaan : 126 m?
Komposisi tenaga kerja :
- 2.Tukang Kayu
- 3 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x 10xRp. 21.000= Rp. 420.000
- Tenaga =3x 10xRp. 14500= -Rp. 435.000+
Total Biaya = Rp. 855.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =6 x3xRp.21.000= Rp. 378.000
- Tenaga =11x3 xRp. 14500=  Rp. 478.500+
Total Biaya = Rp. 856500
Selish biaya = Rp. 855.000 — Rp. 856.500 = Rp. - 1500
23 | Volume Pekerjaan : 28 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
' - Tukang Kayu =1x4xRp.21.000= Rp. 84.000
- Tenaga =2x4xRp.14.500= Rp. 116.000+
Total Biaya = Rp. 200.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =2x2xRp.21.000=  Rp. 84.000
- Tenaga =4x2xRp.14500=  Rp. 116.000 +
Total Biaya = Rp. 200.000




Tabel Daftar Pekerjaan .Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No "~ Jenis Pekerjaan

24 | Pekerjaan List Profil Gypsum
Durasi : 5 hari

Volume Pekerjaan : 100 m
Komposisi tenaga kerja :
- - 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Kayu =1x5xRp.21.000=Rp. 105.000
- Tenaga ‘ =2x5xRp. 14500= Rp. 145.000+
Total Biaya = Rp. 250.000

Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Kayu =3 x 2xRp.21.000= Rp. 126.000

- Tenaga =5x2xRp. 14500=  Rp. 145.000+
Total Biaya =  Rp. 271.000
Selish biaya = Rp. 250.000 — Rp. 271.000 = Rp. 21.000

25 Volume Pekerjaan : 121 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 2 Tukang Batu
- 3 Tenaga

Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Batu =2x6xRp.21.000 = Rp .252.000

- Tenaga =3x6xRp. 14500 = Rp. 261.000+
Total Biaya : = Rp. 513.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Batu =6x2xRp.21.000 = Rp. 252.000

- Tenaga =9x2xRp. 14500 = Rp. 261.000 +
Total Biaya = Rp. 513.000
Selish biaya = Rp. 513.000 —~ Rp. 513.000=Rp. 0

26 | Pekerjaan keramik lantai KM

Durasi : 2 hari
Volume Pekerjaan : 11 m?
Komposisi tenaga kerja :

- 1 Tukang Batu

- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = .

- Tukang Batu =1x2xRp. 21.000= Rp. 42.000

- Tenaga =2x2xRp. 14500 = Rp. 58.000 +
Total Biaya = Rp. 100.000

Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
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=

No Jenis Pekerjaan B
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah = T
- Tukang Batu =1x2xRp. 21.000 = Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp. 14.500 = Rp. 58.000 +
Total Biaya = Rp.100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 =Rp. 0
27 | Volume Pekerjaan : 40 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Batu
-2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =1x2xRp. 21.000 = Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp. 14.500 = Rp. 58.000 +
Total Biaya ’ = Rp. 100.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =1x2xRp. 21.000 = Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp. 14.500 = Rp. 58.000 +
Total Biaya = Rp. 100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 =Rp. 0 _
28 | Pekerjaan list keramik listio
Durasi : 4 hari
Volume Pekerjaan : 87 m’
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Batu
- 2 tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =1x4xRp.21.000 = Rp. 84.000
- Tenaga =2x4xRp.14.500 = _Rp. 116.000+
Total Biaya =Rp. 200.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =1x4xRp.21.000 = Rp. 84.000
- Tenaga =2x4xRp.14500 = Rp. 116.000+
Total Biaya = Rp. 200.000
Selish biaya = Rp. 200.000 — Rp. 200.000 =Rp. 0
29 | Volume Pekerjaan : 94 m’
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Batu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =1x4xRp.21.000 = Rp. 84.000
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No Jenis Pekerjaan
- Tenaga =2x4xRp. 14500 = Rp. 116.000 +
Total Biaya = Rp. 200.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Batu =1x4xRp. 21.000= Rp. 84.000
- Tenaga =2x4xRp. 14500= Rp. 116.000 +
Total Biaya = Rp. 200.000
Selish biaya = Rp. 200.000 — Rp. 200.000 = Rp. 0
30 | Pekerjaan finishing kusen melamine
Durasi : 4 hari
Volume Pekerjaan : 118 m'
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x4xRp.21.000 = Rp. 84.000
-~ Tenaga =2x4xRp. 14500 = Rp. 116000+
Total Biaya = Rp. 200.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durast x upah =
- Tukang Kayu =2x2xRp.21.000 = Rp. 84.000
- Tenaga =4x2xRp. 14500 = Rp. 116.000 +
Total Biaya = Rp. 200.000
Selish biaya = Rp. 200.000 — Rp. 200.000 =Rp. 0
31 | Pekerjaan finishing daun pintu
Durasi : 2 hari
Volume Pekerjaan : 43 m*
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x2xRp.21.000= Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp. 14500= Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Kayu =1x2xRp.21.000= Rp. 42.000
- Tenaga =2x2xRp. 14500=  Rp. 58.000 +
Total Biaya =  Rp. 100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 =Rp. 0
32 | Pekerjaan finishing daun jendela
Durasi : 4 hari




Tabel Daftar Pekerjaan Kritis Dalam Kondisi Normal dan Percepatan lanjutan

No

Jenis Pekerjaan

Volume Pekerjaan : 72 m”
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Tukang Kayu
- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Kayu =1x4xRp. 21.000= Rp. 84.000

- Tenaga =2x4xRp. 14.500= Rp. 116.000 +
Total Biaya = Rp. 200.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Kayu =1x4xRp. 21.000= Rp. 84.000

- Tenaga =2x4xRp. 14.500= Rp. 116.000 +
Total Biaya | = Rp. 2000.000
Selish biaya = Rp. 200.000 — Rp. 200.000 = Rp. 0

33 | Pekerjaan finishing listplank

Durasi : 2 hari
Volume Pekeérjaan : 47 m’
Komposisi tenaga kerja :

- 1 Tukang Kayu

- 2 Tenaga
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Kayu =1x2xRp. 21.000= Rp. 42.000

- Tenaga =2x2xRp. 14.500= Rp. 58.000 +
Total Biaya ' = Rp. 100.000
Bicya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlak: tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Kayu =2x1xRp. 21.000= Rp. 42.000

- Tenaga =4x1xRp. 14500= Rp. 58.000+
Total Biaya = Rp. 100.000
Selish biaya = Rp. 100.000 — Rp. 100.000 =Rp. 0

34 | Pekerjaan cat dinding maxilite

Durasi : 6 hari
Volume Pekerjaan : 833 m’
Komposisi tenaga kerja :

- 2 Tukang Cat
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Cat. =2x6xRp.22.000= Rp. 264.000 +
Total Biaya = Rp. 264.000

Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =
- Tukang Cat

=3 x4 x Rp.22.000 =

Rp. 264.000 +
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| No Jenis Pekerjaan . ]
| | Total Biaya = Rp. 264.000
Selish biaya = Rp. 264.000 — Rp. 264.000 = Rp. 0
35 | Pekerjaan cat plafon maxilite
Durasi : 3 hari
Volume Pekerjaan : 127 m?

Komposisi tenaga kerja :

- 2 Tukang Cat )
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Cat =2x3xRp.22.000= Rp. 132.000 +
Total Biaya = Rp. 132.000
Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah : '
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Tukang Cat =3 x2xRp.22.000= Rp. 132.000 +

Total Biaya Rp. 132.000
Selish biaya = Rp. 132.000 — Rp. 132.000=Rp. 0
.| 36 | Pekerjaan ac, bath tub, kitchen set
Durasi : 10 hari
Volume Pekerjaan : 1.00 s
Komposisi tenaga kerja :
- 1 Mekanik

- 1 Pembantu Mekanik
Biaya tenaga kerja dalam kondisi normal adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Mekanik =1x 10x Rp. 23.000= Rp. 230.000
- Pembantu Mekanik =1x10x Rp. 17.500= Rp. 175.000 +
Total Biaya = Rp. 405.000

Biaya tenaga kerja dalam kondisi percepatan adalah :
Jumlah tenaga kerja x durasi x upah =

- Mekanik =3 x4 x Rp. 23.000= Rp. 276.000
- Pembantu Mekanik =3 x4xRp. 17.500= Rp. 210.000 +
Total Biaya = Rp. 486.000

‘| Selish biaya = Rp. 405.000 — Rp. 486.000 = Rp. - 81.000




14

NVIIdINV T




Proyek
Lokasi

Type
MINGGU KE

PRESTASI PEXKERJAAN
: Perthnahsn VILLA TAMAN

BUNOA

Satuan|

J!nh Pekerjaan

LYeane .

Marga Satuan

—Sumbahy

___Sub. Total

Bobot(%)

Mg fale

Peker)aan Petsiapan .

Powbotsihan

Uitzet dan Oauptank

Jumiah

Pekerjaan Tanat dan Paske
Grfinn leniah tin Pondasi

Urugan pondasi

Urugan pash barvrah tanfal

monnt Dotosatam i Im [

Jumiah

: 'T‘.._f""‘ ketjaan Pasangan .

1}Pasangan Pondasi Bate KM- [N m

2]Pasangan Trasram ¢ 3 —_ m}
[Pasangan Bat Biasn 1:3: 10 m3

...'E!. —

1
2
3|
a|Pas Dot slam
Jomiah

|pERERIARNOETON — T

LontiAMd i

Fotpddn
Shnd 15720

¥.hore (ring 15130

\
C
o

- 6 Plllam-aill |?rm ___
1| Ring tan 1515 ™

Ring btk 505
Pl Mapte 10 Cm

Ko dapnn 1= 8 Cin

Jumtah

Pekerjaan Plesteran dan Aclan

IR
200 | 1,15,15000

.!!9.&?..50_
. 00mu |
WO N

- et — o]

538551 %0

9,001,440 60

Lovssar oees ot

o
— o ama s

— — —— a——

\
B i Y S

——a o

T igmersel

o sT150000]

tme wen

16,051.007.50

— 3503130080,

Bobot
W kAT |

S

Bobot a1d _
W iy

005

. 132

0.05

0.41]

0.t7

0.07

e e el

€6,000.00 ) e
$14,800.00 YT e
. 380,200.00 S o
- amo. s PRSP SN S-S SE——
21224000 ] (X1 .
s190000 U YY) - =
3 —_

0.0)

0.03

T

B I ——

L1} FOP VSR

) S ; : .

1 A N - :
J DR 0.6 008 ) Y
] IR S Y7 197 2 o7

1.25

o o ¢ g . — o mii}

Plosterun trusrmn §:3

| Piosternn Biasa §:3: 10

Acter

Sponengall sk

3 -'ﬁcaw bman —

_IJam'A‘t et s o o e e ot bt
1

V. | IPekeriaan Pintu fen

Kusijn

$831512.00

RYTXTE ) )
1,200, 00

PpE e e ceras sen oy

e vrom s

Onen pinte Py

Daun Pit P2

oo amt

- 4,050,000.00 § -

Omm Pintu PS1

Dmm Srvem Pletts | nm Pints Pj2.

Davn Jondita P}Y

Davm Jondota Pd2: 3. ¢

Do Jendala JY TR T

-Efgl:omn«m ST

I

..._»,°£L_._\}j’

'-'d [N

oo fole

1 A

st

Ty ‘S "c’

il

--Y

» l|'l'!l




m 700 130,00000 26000000 onj. : . S T
(L. 1.00 mm-gs $0.000.00 0.04 . 2 g W _—
7y 20000 18,00000 7,080,000.00 ST | : : :

10,460,000,00 - M

o

¢|=& Peketjaan Atap : i : a———
U_AlResctestep md — 155 2,115.000.00 3,932,90.00 ae) e

L 2|Knsotanseng - ml 136,00 29,6500 4,092,400.00 auf T i e

1__3lp: oA 220 m 34.00 1,000.00 _238000.00 (.1} 3 SR A SEDUUINN [PUNURUUIIE-EPN PURSURER I

| 4|Poapan fsplonk 2125 o 4 22,850.00 1,073,950.00 088 1= : SO S

§[Genteng mwwando gtisie T n2 20150000 3,740,000.00 300 — N . U R

B4 paibiiths b o

8|Komus m 4.00 22,646.00 $39,964.00 0?5

¢ _TGemtenqtepd -m' 1.00 1850000 16,500.00 (1]] . : A T S
_ 8|Tetang M ngong w 21.00 2500000 -_$25,000.00 042 ) . . .

| dumtaty i I 14,449,714.00 TR S SR RSO SRR e K
||Jl~fll.l||l||.ll...l.i.|l..llr.l. iae el oa e & et me e - — o i e e e -y
As_.. PekerpanPiater b L. .. ——t e ..o O S !.u - L NI ST
L7 1fPtaton datat gvysom & Ravira . 1 m2 N7 T zsge ] ®50000 $,040,000.00 I~ 1 DN AR SR SRS DI R
. 2|Phaton fiisan arses e gt} red N { 1. 30,000 00 840.000.00 oor) T e o S
Nuwprdrgypsern - _ L . 10000 950000 350,000 %0 ot . ... [T SN I, et
dowtar £,830,000.00 SN SR DS [ RSSO U R
m Y . — e — S RN
X, APeketjasn Lantad = —— . L RPN AU DU SN W Ut JERY
= ([ Kevami tanai R 2 T IY 1 50.247.70 6,079.971.70 T3 SR PO ISR SNSRI DO -
Kovoma tovtot ke kL w2 1 7T 1100 50,241.10 $52,174.10 YT I ISR SRR I S
T olKemh dbngbamm i, w2 | T 2040 $4,397.70 2,199,908 00 JREEY ) N RRCIN PU DR NI S
B S AL L Y S ——... 3100 4,50000 991,500 00 2L U SO SEUNUR WU PRI St SNPIN
(T S T IO -*T " 250000 73500000 X1 MR SN RSN NN SR
Jutah o b b 9,459,104.40 I (U PR FUNUNTON RRURTUUUIE PR, e
5 N . — N v e e dee e e ——
e muf L. Moot Compnet Ll L A SR A N L AU . o
Sttt thowa T T [T T e 1500000, 1500000 Y3 IR U N AU A
‘ Tstpetionn T T e [T T ke 1500000 30000060 L3 VRS NS MNRRI AN N
Sttacangintebd B wh } 200 $0,000.06 100.000 00 Los . - - SUVDY SR SR, - -
Eguipity T " 1w | T 100 7.500.00 202,500 50 016 o - ] . -
Eopellondds — T T T T T am €5,000.00 1,560,000 00 TEL] O ! DR ST R
it N B ) 2400 20,000.00 480 000 00 ol i RO U T T -
; _ th T w 20,000.00 240 000.00 ol T SN — I

2,951.600.00

. MRS a..@yl.|.| - . =
“ RRHNE ik A . -
= R 1 Royd) th 100 250,000.00 250,000.00 i 920

Ftanlly oton - th 200 15,000.00 45,000.00 004 .
e h A ALLIA 1 AAD. - - Y w e o]
LTS th I 13,00000 : ! : R : .y

L.

—er

e

LR IR s T

if
TR




45,000.00

(Y — :

Poyra 4°

w 35.00
]

s 2 . B ol + it ¢ G it oty
__6[Acasorios {Teo Xni, Shok 1.00 150,000.00 150.000.00 0.2 e U -
Surnlahy —_ . 3,112,000.00 . -
i _|Pekerfaan Listiy - P - .
TR lampy Toik 15.00 _.S000000] . 750.00000 0.60 e
___2]Stop Konlak Tk 800 . $00000C) 400,000.00 FXH =
I Pemyambungan PLN —— 3 1,00 1, 000000} tMoo0000f 1.04 .
AjZckethng kst __Dh t00} __ 1500000 15000 0 — 006 N
5]Lampu Oonvm ytd . h Hool  S000001 35000000 028 N
. _|dumiah — : ———— 2,875 000.00 . "‘

Pekerjaan Finishing . [ —_ -

1|Finishing Kusin] met. o 11800 1200000f ~ 141600000 . .14 .,

- 2[Emishing da un pintu enelamion, _m2 4100 25,000 00 107500000 | _ - 088 R

-3 2 ) 32000 80000OF | 8Mn0ee) . en) L} .

a F‘ns]-hglsnlanl T e 47.00 T g I ) A Y T — =

__S[Cal dinding Yavilits . wmy §__ snoo) ~  sgeoeo] " atsmono) a8t S

... 81T Plafon Maritite e b 1 l?!}o‘ﬂ_ . 530000 61"_!_0()_!‘_)(_)_1 .05 ]

~umtan ol T o T T T T T s s | T o ’
——t NN : . ;

;j f__cﬁl]un Lain-tain

— 1framarn av — I ol T 24 :
2|Ratnw tangga o 2 . . ; Y .
S 7T : = BCYECITLTY R O T S DL
0 AN . :
xv1_[Pexerfasn Halaman —. SRR DSy DU SR N
MCmpo PRI (R . | — U .
_ 2] Trnnrm sumyud inanita — [T SO X | 4 et
| Sumtah - DI — e
7um |PEKERIAN LANLAN . U RIS I SR M
<o | AC: i T, Kitchon Set | ....‘_..‘.22‘"’0“"’ Ay e

. ::' pppi-niny %f'ﬁy\a 9

N e Tolal bagapelsksanaan . F T TN 8240  100.00 =
- JasaPeliksana 0% _ Z T T Snuesn S Gipda 2K Kb ———
. N Total harga pefat sanaan ——— ) .Q!EP_‘.'-‘. 540,64 —_—
e | Dibutattan e e e ). . 136,3577000.00 —_t ]
RENCANA PRESTASI KOMULATIE o - .

REALISASI PRESTASI KOMULATIF

PRESTASH (¢ I-}

1 lermjn yan, dimintakan
¢ Tloulates

16t

%

256155193
$,£62,000 (0

Olpetiksa oleh ¢

s

vt
FEERRY

N ;J M

y
m: un

vL" .a ;

L S Wl"lg

. 0 !W”ﬂw
ol rmmt [0

. L

Ly 2 E
.,mﬂ:.p 5-".1
l



A i
o FEhy

IJ;‘ A "a.

PIvAEY

A1ts IR

Ko

Jews P

it u.1_ W

™

M eS| R

..' - H ‘

A a :

SO (. :

& SERE R

...... e |

| PEKERIAAN PASA™ <7777
— ot e e .
_W_| PEKERJAANBETO| " "™ r
; S Y R T

s it

"PEKERAAN PINTY

1 i

i

PLKERJAAN ATAP

Vik

VEKERJAAN DLAF)

348

-
-3

v

!
!
.

1 T

S Y

S e

{VEKERIAAN LANT; -

|PEKERIAAN PENGizET

X IPEKERJAAN SANIT, T
YU |PEKERSAAN PLUME 42 | © 47 !

XHi

PEKERJAAN LIST

X

PEKERJAAN FINISE .

XV

PEKERJAAN LAIN

|

PEKLERIAAN LAIN

Jumiah nominal.

Jasa 10%

Jumiali Total

Ditglatkan

KREALISASI PREST

KOMUL/THF REAL

MAJUMTERLAMBA

R

{1 232F 20 1 0482

fmmes

TSR SO I

N

L.
o)
I

A

baie




, s
NVIIdINVT




Time Schedule ( Bar Chart dan Kurva S) yang telah dilakukan revisi

— — BULAN/MINGGUKE -

L—1.r—pm, ART MARET AP ME TONI TOLT

No JENIS KEQIATAN BOBOT A3 2 | 3] 4 3 s 7 8 vy el ol e[ B w] 5] 6 [ 7] B]6I | 2 p7)

15-21 n.—as'_%_\ T3 ) 1430 | 9127 | 8.3 | 410 | 1i-17 | 1#24] 251 [ 28 | 513 [ 1622 ] 23.25 | 305 | 6-12 | 1810 | 2026 | 27-3 | 410 | 1115

T |PEK PERSIAPAN 047 | 047 §

2 |PEK TANAH & PASIR .54 042 | 042

3 |PEK PASANGAN (pondasi,bala) 289 161 | 161 | 16l | té1 161 | 161 | 161 | 161

4 |PEK BETON (balok, kolom) .01 %ol | 251 | 'fz-sx 3L | 231 | 251 | 231

5 {PEK ACIAN & PLESTERAN 72 24 | 24 | 24

S |PEXPINTU & JENDELA 54 21 | 21 21§ 21

7 |PEK ATAP 11.65 388 | 388 | 3.8

3 |PEK PLAFON 54 183 | 183 | 1.83

5 JPEK LANTAI 7.6 753 | 253 | 253

0 |PEK PENGUNGE 238 T19 | 119

1 |PEK SANITAIR 185 055 0.3

12 |PEK PLUMBING 25 0.63 | 06 ~0.63 | 063

13 |PERLISTRIK 231 0.8 | 0.8 70.58 | 0.5

74 |PEXFINISHING =3 I O B

15 \PEK LAIN - LAIN (menara &ir, reiling tangga) 262 1.5 | 18 | 1.9

16 |PEK HALAMAN 0.5 .53

17 [PEKLAIN - LAIN (ac, bith tub, Kiichen eet) 361 T3 | 18l
Rencana prestas Usp minggn T000_| 047 ] 642 | 04z | el | 411 | 80 | 680 | 314 | 306 | 442 { 680 | 680 | 5.4 | 783 | 62 | 28 [ 355 | 451 | 7% | 56 | 777 | sl
“Komulailf rencana ep minggy 047 | 089 ] 131 | 292 | 7.05 | 1385 | 20.65 | .75 | 2695 | 31.07 | 57.83 | #4.65 | 47.82 ] 55.65 ) 6193 | 8.3z | 71.77 | 76.67 | €447 | 9043 | 9820 | 100.00
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